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MOTTO :

مَنْ عَلَّمَ عِلْمًا فَلَهُ أَجْرُ مَنْ عَمِلَ بِهِ لَا يَنْقُصُ مِنْ أَجْرِ العَامِلِ

Artinya : Barangsiapa yang mengajarkan suatu ilmu, maka ia akan mendapatkan pahala orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi pahalanya sedikitpun (H.R. Bukhari)[footnoteRef:1] [1:  http://qaalarasulallah.com/hadithView.php?ID=50246 di akses pada hari kamis tanggal 04 November 2021] 



ABSTRAK

         Qurthubi. 2022. Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo. Skripsi. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I, Dr. Abd. Aziz, M.Ag, Pembimbing II. Fuad Badruddin, M.Pd

Kata Kunci :Pengelolaan Sarpras, dan Proses Pembelajaran
Pendidikan di Indonesia belum memadai dan mencapai tujuan yang diharapkan. Bahkan dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) pun dinilai masih kurang memamadai dan masih jauh dari hal yang diinginkan. Setiap lembaga pendidikan dibutuhkan instrumen yang dapat menunjang untuk meningkatkan kinerja dan kualitas bangsa. Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) ditentukan mutu pendidikan, tolak ukur mutu pendidikan didasarkan pada kondisi output dan outcome yang memenuhi syarat dalam menghadapi tuntutan zaman. Untuk mewujudkan mutu pendidikan harus ditunjang oleh komponen pendidikan yang memadai, Kepala sekolah merupakan seorang yang diberi amanah untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memahami pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. kepemimpinan yang diterapkan kepala madrasah MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo cukup efektif dalam peningkatan kinerja guru oleh karena itu penulis mengambil judul “Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.”.
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo?, Apakah faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo?. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al Hidayah dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru dan apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan analisis data dari Miles dan Huberman yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada pengecekan keabsahan data temuan dengan menggunakan teknik meningkatkan ketekunan, observasi yang diperpanjang dan triangulasi data.
Berdasarkan analisis data yang ditemukan menunjukkan bahwa (A) implementasi kepemimpinan transformatif yang dilakukan oleh kepala madrasah MTs Al Hidayah adalah melaui dari penetapan visi, menjadi tauladan sampai pada mematik jiwa kritis anggotanya (B) faktor pendukung meliputi: SDM dan dana. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi Faktor internal, yaitu kepala madrasah sendiri dan faktor internal yaitu Sarpras yang kurang memadai.
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  BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia belum memadai dan mencapai tujuan yang diharapkan. Bahkan dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) pun dinilai masih kurang memamadai dan masih jauh dari hal yang diinginkan. Setiap lembaga pendidikan dibutuhkan instrumen yang dapat menunjang untuk meningkatkan kinerja dan kualitas bangsa.[footnoteRef:2] Salah satu penyebab pendidikan di Indoensia kurang memadai yaitu kedaan guru di Indonsesia sangat memprihatinkan, kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, sebagaimana tertuang dalam pasal 93 UU N0.20/2003, yaitu pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.[footnoteRef:3] Berkaitan dengan itu, maju dan berkembangnya suatu organisasi, dapat dilihat pada saat mampu tidaknya suatu organisasi itu mengatasi problem dengan penyelesaian yang tepat. [2:  Putra Rustamaja, Purwana, & Yohana, “Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Kinerja Guru SMK di Jakarata Timur”, Jurnal Pendidikan Ekonomi & Bisnis, 5(2) 2017,  149.]  [3:  Sisdiknas, UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, 15.] 




1

Sejalan dengan kehidupan global, pendidikan mempunyai peran strategis dalam zaman yang maju, keunggulan suatu bangsa tidak lagi mengandalkan kekayaan alam melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM), kualitas SDM sangat diperlukan agar dunia pendidikan berhasil dan mampu mengahadapi arus persaingan globalisasi. Pendidikan memilki peran ganda yang harus dimainkan secara proposional dan kontekstual: Pertama, pendidikan memiliki peran sebagai agen perubahan (agen of change). Oleh karenanya, maka dinamika perubahan yang terjadi dalam bidang kehidupan manusia yang lain (sosial, politik, ekonomi, ekologi, kebudayaan dan sebagainya) akan mempengaruhi proses penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan harus diselenggarakan dengan mempertimbangkan dan mengakomodasi perubahan-perubahan yang terjadi. Kedua, pendidikan memiliki peran sebagai sagar budaya (agen of concervative), yakni sebagai lembaga pelestari (concerving) yang harus teguh dalam posisi koncervasi.[footnoteRef:4] Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) ditentukan mutu pendidikan, tolak ukur mutu pendidikan didasarkan pada kondisi output dan outcome yang memenuhi syarat dalam menghadapi tuntutan zaman. Untuk mewujudkan mutu pendidikan harus ditunjang oleh komponen pendidikan yang memadai. Komponen-komponen tersebut menjadi masukan (input) untuk diproses sehingga menghasilkan keluaran (output) yang unggul. [4:  Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam(Islamic Education Leadership), (Malang: Dream Litera Buana, 2016), 198.] 

Tujuan lembaga pendidikan dapat tercapai apabila semua komponen pendidikan memenuhi persyaratan. Dari beberapa komponen pendidikan, yang paling berperan adalah kepala Madrasah. Kepala Sekolah/Madrasah yang bermutu akan mampu menjawab tantangan perubahan zaman yang semakin cepat. Dimasa mendatang permasalahan pendidikan semakin kompleks, sehingga menuntut kepala Sekolah/Madrasah untuk melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kompetensi seluruh komponen lembaganya.[footnoteRef:5] [5:  Awaliatul Fajri, Imas Kania Rahman, & Santi Lisnawati, “Strategi Kepemimpinana Kepala Sekolah dan Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 1, 2019. 79-80] 

Kepala sekolah merupakan seorang yang diberi amanah untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memahami pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Selain profesionalisme kepala sekolah, komponen lain yang dapat neningkatkan prestasi belajar siswa adalah kinerja guru. Guru merupakan komponen inti yang berpengaruh dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan lembaga pendidikan. Dalam Buku Wahjosumidjo, 2007 berpendapat, Guru yang profesional dapat diharapkan mempunyai tingkat kinerja yang tinggi. Menurut Suhardiman sekurang-kurangnya ada tiga faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu (1) Kemampuan, (2) Upaya, (3) Peluang atau Kesempatan. Dengan kata lain kinerja merupakan fungsi dari ketiga faktor tersebut. Pengembangan sumber daya guru wajib dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional secara menyeluruh. Kompri, 2015, Kualitas kemampuan guru yang rendah akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan, guru memiliki peran strategis dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan upaya tersebut akan terealisasi dengan baik apabila didukung oleh kinerja guru yang optimal.[footnoteRef:6] [6:  Awaliatul “Strategi Kepemimpinana ……….., Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 1, 2019. 84-85] 

Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang memiliki wawasan yang selangkah lebih maju serta jauh ke depan, berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan hanya untuk saat ini tetapi juga di masa yang akan datang. Pemimpin transformasional adalah agen perubahan dan bertindak sebagai katalisator, yaitu memberi peran mengubah sistem ke arah yang lebih baik.[footnoteRef:7] [7:  Fahim, Kepemimpinan …………, 125] 

Kepemimpinan sifatnya universal dan ada pada berbagai bidang kehidupan manusia. Secara umum kepemimpinan (leadership) berarti:” Kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, dan bila perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruhnya dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu.[footnoteRef:8] [8:  Taty Rosmiati, Dedy Achmad Kurniadi, Kepemimpinan Pendidikan. Dalam Buku Manajemen Pendidikan Islam, Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 125] 


Demikian pula  dengan H. Goldhamer dan E.A. Shils, yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan merupakan tindakan atau perilaku yang dapat mempengaruhi tingkah laku orang lain yang dipimpinnya. Dalam beberapa pengertian di atas terdapat istilah pengaruh yang menjadi sorot atau fokus kerja seorang pemimpin. Pengertian pengaruh di sini adalah daya yang timbul dari seseorang yang membentuk watak dan kepercayaan orang lain atas perbuatan mereka. Demikian pula pengaruh ada yang sifatnya karismatik, yaitu daya pikat atau pesona yang didapat  oleh Ilahi yang muncul pada pola pikir, keyakinan, sikap, perilaku, tindakan, karya, gerak-gerik,dan penampilan diri. Demikian, dalam kepemimpinan Nabi SAW yang berhasil mempengaruhi umatnya sehingga mereka (umat) dapat meningkatkan kualitas hubungan di antara umat yang lain dan membangun rasa persaudaraan di dalamnya. Selain itu, Beliau  membuktikan bahwa seorang pemimpin yang baik dan benar adalah yang mendorong para pengikutnya agar melayani orang lain untuk bisa unggul dalam kehidupan.[footnoteRef:9] Sebagaimana yang terlihat dalam hadits berikut : [9:  Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 114.] 

مَنْ وَلاَّهُ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ شَيْئًا مِنْ أَمْرِ الْمُسْلِمِينَ فَاحْتَجَبَ دُونَ حَاجَتِهِمْ وَخَلَّتِهِمْ وَفَقْرِهِمُ احْتَجَبَ اللَّهُ عَنْهُ دُونَ حَاجَتِهِ وَخَلَّتِهِ وَفَقْرِهِ .قَالَ فَجَعَلَ رَجُلاً عَلَى حَوَائِجِ النَّاسِ
Artinya :  “Nabi SAW. bersabda: Barangsiapa yang Allah Swt. serahkan kepadanya sebagian urusan orang muslim kemudian ia menutup diri dari melayani kebutuhan mereka dan keperluan mereka, maka Allah menutup diri darinya dan tidak melayani kebutuhannya, serta keperluannya.” (HR. Abū Dāwud).[footnoteRef:10] [10:  Abū Dāwud Sulaymān ibn al-Asyʻats ibn Isḥāq ibn Basyīr ibn Syaddād ibn ʻAmr al-Azdī al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud, Muḥaqqiq: Muḥammad Muḥyi al-Dīn ʻAbd al-Ḥamīd, vol. III (Beirut: al-Maktabah al-ʻAṣriyah, t.t), 135.] 

Kepemimpinan transformasi atau transformasional adalah kepemimpinan yang mampu mendatangkan perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat atau seluruh organisasi untuk mencapai performa yang semakin tinggi. Hal ini menunjukkan alternatif kerangka implementasi kepemimpinan transformasional di sekolah yang dapat meningkatkan hasil para guru, para peserta didiknya, baik berupa keterampilan-kompetensi akademik dan non-akademik, yang seharusnya secara utuh dapat dimiliki guru dan peserta didik, bahkan bila perlu seluruh tenaga kependidikan yang ada di sekolah tersebut guna mendukung keberhasilan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sekolah.[footnoteRef:11] [11:  Fahim, Kepemimpinan …………, 131] 

Untuk mengembangkan fungsi dari pendidikan tersebut, maka guru merupakan ujung tombak dalam mewujudkannya. Guru mempunya tugas untuk mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut, seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu guna dapat menghasilkan potensi kerja (kinerja) yang baik. Kinerja guru merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta penggunaan waktu. Kinerja guru merupakan kemampuan dan usaha untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus didasarkan pada standar kemempuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah.[footnoteRef:12] [12:  Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), 60] 

MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo merupakan salah satu pendidikan yang dapat dikatan baru berdiri, yang berada di bawah kendali kepemimpinan Ust. H. Mustajar, S.Pd sebagai Kepala Madrasah mulai sejak 2007 lalu hingga saat ini, MTs Al-Hidayah adalah salah satu lembaga yang ada di atas gunung yang ada di desa terpencil jauh dari kota didirikan pada hari Rabu tanggal 16 Mei tahun 2007 dan di resmi kan oleh Mulyono, M.Pd. selaku Kasi Pendma Kementrian Agama Kabupaten Situbondo, latar belakang didirikannya madrasah ini adalah  berawal dari banyak nya keluhan masyarakat dimana putra putri mereka banyak yang tidak bisa melanjutkan pendidikannya kejenjang SMP/MTs. Di karenakan kendala ekonomi (tidak mampu). Oleh karena itu tanpa berfikir panjang akhirnya pengasuh PP. Al-hidayah KH. Burhanuddin dan segenap jajaran pengurus mengadakan rapat dan memtuskan untuk mendirikan MTs. Al-Hidayah. dari tahun ketahun peminat lembaga pendidikan ini semakin banyak. Hal ini terjadi karena torehan prestasi peserta didik di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo lumayan banyak, prestasi ini diraih oleh peserta didik berkat kinerja guru yang professional. Seperti Juara 2 pidato bahasa Arab tingkat kebupaten, juara 1 puisi bahasa Inonesia, Juara 1 Olimpiade Matematika dan lain sebagainya.
Melalui observasi awal yang dilakukan pada 09 Maret 2022 kepemimpinan yang diterapkan kepala madrasah MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo cukup efektif dalam peningkatan kinerja guru, hal ini dapat dilihat salah satunya dari Sekian Guru yang mengajar di MTs Al-Hidayah ini bergelar Sarjana. Sudah banyak alumni MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo yang melanjutkan studi ke jenjang selanjutnya dengan modal prestasi akademik, dikarenakan apresiasi guru terhadap siswa sangat patut dibanggakan, kerja keras guru sangat patut di contoh dalam mengikuti kegiatan madrasah melalui kepemimpinan yang diterapkan kepala Madrasah. Peningkatan kinerja guru pada dasarnya pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan atau tatap muka langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Peningkatan kinerja guru tidak hanya bergantung pada guru itu sendiri melainkan juga memerlukan bantuan-bantuan dari pihak-pihak yang berkepentingan khususnya kepala Madrasah. Demikian, interaksi yang baik dalam madrasah sangat dibutuhkan karena akan berpengaruh terhadap perilaku individu di sekolah/madrasah.
Dengan beberapa uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo dengan judul “Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo”.
B. Fokus Penelitian 
Banyak faktor-faktor yang dapat ditindak lanjuti dalam penelitian ini. Namun, karena keterbatan waktu dan tenaga, maka perlu adanya fokus penelitan. Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasa MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo
2. Profesionalitas Kinerja Guru MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo
C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas, ada 3 permasalahan penelitian yang perlu dicermati, antara lain :
1. Bagaimana proses implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo?
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo?
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang bermuara pada rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
E. Manfaat Penelitan
Hasil penelitian di harapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis.
1. Manfaat secara teoretis
Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan dalam kepemimpinan transformasi dan profesionalitas kinerja guru.
2. Manfaat secara praktis antara lain :
a. Bagi Lembaga Pendidikan/Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan analisa tentang kepemimpinan transformasi dan profesionalitas kinerja guru.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan, pertimbangan, dan evaluasi bagi guru dalam menggunakan kepemimpinan transformasi dan profesionalitas kinerja guru.
c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru serta pengalaman yang berharga dalam bidang kepemimpinan Transformasi dan kinerja seorang guru.
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.[footnoteRef:13] [13:  Abdul Manab. Penelitian Pendidikan (Pendekatan  Kualitatif) (Yogyakarta: Kalimedia. 2015), 4] 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian studi kasus. Studi kasus adalah sebuah kasus dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data mendalam yang melibatkan sumber-sumber informasi yang banyak dengan konteks yang kaya.[footnoteRef:14] Kasus dalam penelitian ini adalah tentang kepemimpinan transformasi dan profesionalitas kinerja guru. [14:  Abdul Manab. Penelitian Pendidikan (Pendekatan  Kualitatif) ….. hal 70] 


2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukan penelitiannya dengan cara berinteraksi dengan objek penelitian untuk melakukan wawancara dengan sumber data guna mendapatkan data yang diinginkan, melakukan observasi untuk melihat kepemimpinan transformasi dan profesionalitas kinerja guru yang terjadi di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo dan melakukan dokumentasi untuk mendapatkan data-data temuan.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo. Penentuan lokasi ini didasarkan pada penyesuaian topik yang dipilih oleh peneliti. Peneliti memilih lokasi ini karena menurut peneliti MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo masih memiliki permasalahan yang wajib diselesaikan guna meningkatkan kualitas dari MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data yang diambil dari sumber data primer atau lapangan. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu maupun kelompok.[footnoteRef:15]  Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari kepala madrasah, dan wakil kepala madrasah dan beberapa guru MTs Al-Hidayah sebanyak 4 orang. [15:  Abdul Manab. Penelitian Pendidikan (Pendekatan  Kualitatif) ….. hal 202] 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua. Sumber data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data maupun pihak lain yang sangat diperlukan dalam penelitian ini, diperoleh dengan cara melakukan pencatatan terhadap dokumen-dokumen.[footnoteRef:16] Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari dokumentasi capaian guru dan siswa, dokumen hasil evaluasi kinerja guru dan dokumentasi kinerja guru. [16:  Abdul Manab. Penelitian Pendidikan (Pendekatan  Kualitatif) ….. hal 202] 

5. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik ini penting digunakan, sebab bagi peneliti kualitatif, fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan sabjek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar dimana fenomena tersebut berlangsung. Disamping itu untuk melengkapi data, diperlukan dokumen (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau temtang subjek). Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Metode observasi
Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahapan awal observasi dilakukan secara umum peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungklin. Tahapan selanjutnya peneliti harus melakuklan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah ditemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan diteliti. Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi ialah untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang alami.[footnoteRef:17] [17:  Jonathan Sarewono, Metod Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),224] 

b. Metode wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukan informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipasi dan menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.[footnoteRef:18] [18:  Sugiyino, Metode Penelitian Pendidikan:	Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2016), 3] 

c. Metode dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari  seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.[footnoteRef:19] [19:  Jonathan Sarewono, Metod Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif …. Hal 329] 

6. Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, reduksi data, pengajian data, dan verivication.[footnoteRef:20] [20:  Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method). Bandung: Alfabeta. Hal 337] 
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a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah tereduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.[footnoteRef:21] [21:  Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi  …. Hal 338] 

Dalam penelitian ini,  peneliti akan mengumpulkan data-data dari hasil wawancara dan dokumentasi, setelah seluruh data terkumpul, data-data yang masih umum dipilih dan difokuskan sesuai dengan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.


b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan flowchart. Proses penyajian data ini adalah mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca.
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.[footnoteRef:22] [22:  Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi  …. Hal 345] 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan model teknik triangulasi data, persistent observation (ketekunan pengamatam) dan kecukupan referensi.
a. Teknik triangulasi 
Teknik pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Cara ini dilakukan untuk ,menguji, kejujuran, subjektivitas yaitu dengan meminta bantuan peneliti lain melakukan pengecekan langsung, wawancara ulang, serta merekam data oleh peneliti di lapangan. Hal ini adalah sama dengan proses verifikasi terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan oleh seseorang peneliti. Ada tiga macam Teknik triangulasi yaitu sumber data, metode, dan teori.[footnoteRef:23] [23:  Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi. Kebijakan Public, Dan Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 256] 

Dalam penelitian ini, digunakan Teknik triangulasi dengan pemanfaatan sumber data. Teknik triangulasi denga sumber data dilakukan dengan mengecek baik derajat kepercayaan suatu infomasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kulaitatif yang dilakukan dengan: (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (b) membandingan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (c) membandingkan apa  yang dikatan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (d) membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti karya biasa, setiap orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, (e) membandingakn hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan berupa kesamaan atau alas an-alasan terjadinya perbedaan.[footnoteRef:24] [24:  Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi. Kebijakan Public ….256] 

b. Keikutsertaan yang diperpanjang (ketekunan pengamatan)
Salah   satu   cara  paling  penting  dan mudah dalam uji keabsahan, maka jalan penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah hanya suatu tekhnik pengumpulan data yang hanya mengandalkan kemampuan panca indra, namun juga menggunakan semua panca indra termasuk adalah penengaran, perasaan, dan insting peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan di lapangan maka, derajat keabsahan data telah ditangkap pula.[footnoteRef:25] [25:  Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi. Kebijakan Public ….256] 

c. Kecukupan referensi
Keabsahan data hasil; penelitian juga dapat dilakukan dengan memperbanyak referensi yang dapat menguji dan mengoreksi hasil pemelitian yang telah dilakukan, baik referensi yang berasal dari orang lain maupun referensi yang diperoleh selama penelitian seperti gambar, rekaman wawancara, maupun catatan-catatan harian dilapangan.[footnoteRef:26] [26:  Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi. Kebijakan Public ….259
] 

8. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan penelitian kualitatif menurut Bogdan menyajikan tiga tahapan yaitu;
a. Tahapan pra lapangan yang meliputi: menyususun rancangan penelitian, memilih lapangan fokus penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan etika persoalan etika penelitian. 
b. Tahapan pekerjaan lapangan, yang meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasukin lapangan, dan berperan serta sambil mengumpulkan data.
c. Tahapan analisis data, yang meliputi: konsep dasar analisis data, menemukan tema dan merumuskan hipotes, dan menganalisis berdasarkan hipotesis.
d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian[footnoteRef:27] [27:  Basrowi & Suwardi, memahami penelitian kualitatif( Jakarta: Rineka Cipta, 2008).] 

G. Sistemtika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami isi dan kajian skripsi ini, maka penulis memaparkan sistematika yang terbagi menjadi lima bab beserta penjelasan secara garis besar isi perbabnya.
Bab I :  Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,tujuan penelitian, mamfaat penelitian, metodologi pembahasan, dan sistematika pembahasan.
Bab II :  Landasan Teori, dalam bab ini berisi pembahasan mengenai Tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
Bab III : Temuan Penelitian, dalam bab ini membahas; gambaran umum lokasi penelitaian, dan deskripsi data serta penyajiannya.
Bab IV : Pembahasan yang mencakup ulasan tentang hasil penelitian dengan pembahasan rinci berdasarkan kesesuaian dengan data yang telah disajikan secara detail.
Bab V :  Penutup mencakup kesimpulan dan kritik serta saran agar mempermudah pembaca untuk mengkaji hasil penelitian ini. Dan Merefleksikan kembali ringkasan skripsi dalam bentuk kesimpulan dan saran. 
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah
1. Pengertian Kepemimpinan Transformatif
Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universal. Siapapun menjalankan tugas-tugas kepemimpinan, ketika dalam tugas itu dia berinteraksi dengan dan mempengaruhi orang lain. Bahkan dalam kapasitas pribadi pun, di dalam tubuh manusia itu ada kapasitas atau potensi pengendali yang pada intinya memfasilitasi seseorang untuk dapat memimpin dirinya sendiri.
Kepemimpinan transformatif dibangun dari dua kata, yaitu “kepemimpinan (leadership)” dan kata “transformasional (transformational)”. Istilah “transformasional” berasal dari kata to “transform”, yang bermakna mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda, misalkan mentransformasikan visi menjadi realita, atau mengubah sesuatu yang potensial menjadi aktual.[footnoteRef:28] Transformasional karenanya mengandung makna sifat-sifat yang dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain,  [28:  Husain Usman, Manajemen: Teori, Praktik & Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  320] 
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misalnya mengubah energi potensial menjadi energi aktual atau motif berprestasi menjadi prestasi rial.[footnoteRef:29] [29:  Sudarwin Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  219] 

Teori transformasional sering disebut sebagai teori-teori relasional kepemimpinan (relational theories of leadership). Teori ini berfokus pada hubungan yang terbentuk antara pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin memotivasi dan mengilhami atau menginspirasi orang dengan membantu anggota kelompoknya memahami potensinya untuk kemudian ditransformasikan menjadi perilaku nyata dalam rangka penyelesaian tugas pokok dan fungsi dalam kebersamaan, pemimpin transformasional terfokus pada kinerja anggota kelompok, tapi juga ingin setiap orang untuk memenuhi potensinya. Pemimpin transformatif biasanya memiliki etika yang tinggi dan standart moral.[footnoteRef:30] [30:  Sudarwan Danim & Suparnio, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 9] 

Pemimpin transformasional adalah agen perubahan dan bertindak sebagai katalisator, yaitu memberi peran mengubah sistem ke arah yang lebih baik. Katalisator adalah sebutan lain untuk pemimpin transformational, karena ia berperan dalam meningkatkan segala sumber daya manusia (SDM) yang ada. Berusaha memberikan reaksi yang meninmbulkan semangat dan daya kerja cepat semaksimal mungkin, selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa perubahan.
Pemimpin dengan kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang memiliki visi ke depan dan mampu mengidentifikasi perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi perubahan tersebut ke dalam organisasi, memelopori perubahan dan memberikan motivasi dan inspirasi kepada setiap individu karyawan (santri, siswa, mahasiswa, umat followers) untuk kreatif dan inovatif, serta membangun team work yang solid; membawa perubahan dalam etos kerja dan kinerja manajemen, berani dan bertanggung jawab memimpin dan mengendalikan organisasi.[footnoteRef:31] [31:  Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam(Islamic Education Leadership), (Malang: Dream Litera Buana, 2016), 124-126] 

Gaya kepemimpinan tranformasional akan memberikan pengaruh positif pada hubungan antara atasan dan bawahan. Dengan konsep kepemimpinan transformasional, bawahan akan merasa percaya, kagum, bangga, loyal, dan hormat kepada atasannya serta termotivasi untuk mengerjakan pekerjaan dengan hasil yang melebihi target yang telah ditentukan bersama.[footnoteRef:32] [32:  Urip Triyono, kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan: Formal, Non Formal, dan Informal, (Yogyakarta: Deepublish, 20019), 101.] 

Kepemimpinan merupakaan energy yang mempengaruhi dan memberi arah yang terkandung di dalam diri pribadi pemimpin. Kepemimpinan juga merupakan energy yang dapat mengerakan, menuntun dan menjaga aktivitas orang sehingga tujuan organisasi dapat di capai. Sedangkan transformasi dapat didefinisikan mengubah kemampuan diri menjadi tindakan nyata. Kepala sekolah yang mampu melakukan transformasi kepemimpinan berarti dapat mengubah potensi institusinya menjadi energy unttuk meningkatkan mutu, proses dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat di artikan sebagai bentuk atau gaya yang diterapkan kepada sekolah dalam mepengaruhi bawahanya (guru tenaga administrasi siswa dan orang tua pesrta didik) untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.[footnoteRef:33] [33:  Sudarman Denim Dan Suparno, Manajemen Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 2009),  41] 

Kepemimpinan transformasional di bangun dari 2 kata yaitu: kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformasional). Kepemimpinan seperti ini merupakan setiap tindakan yang di lakukan oleh seseorang untuk mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mempengaruhi orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Istilah tranformasi bertasal dari kata “to transfom” yang bermakna mentrasnformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda dengan asal. mentrasnformasikan bentuk visi menjadi realita atau mengubah sesuatu yang potensial menjadi aktual. Pemimpin yang transformasional sesungguhnya merupakan agen perubahan, karena memang erat kaitanya dengan mentransformasikan yang terjadi dalam suatu organisasi. Fumhsi utamanya adalah berperan sebagai katalis perubahan, bukan sebagai pengontrol perubahan.[footnoteRef:34] [34:  Donni Juni Priansa,Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah(Bandung:Alfabeta, 2014), 
230-231] 

Kepemimpinan transformasional merupakan suatu gaya kepemimpinan atau suatu model kepemimpinan untuk meningkatkan sumberdaya manusia dengan dan hubungan efek pemimpin terhadap bawahan dapat diukur dengan indikator adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap pemimpin berusaha untuk motivasi pengikut untuk melakukan sesuatu yang lebih dan melakukannya melampaui harapan mereka sendiri.[footnoteRef:35] [35:  Arsyad, Safini,N.F. N. Arono, Juni Syaputra, N,F.N. Susilawati, Refni Susanti, And N.F.N. Musaropah. Kepemimpinan Transformasional “Journal Internasional “ Linguistic Indonesia 34 no. 2 (2016): 163-178. Juni 2020 ] 

Kepemimpinan transformasioanl adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh kedepan dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tetapi di masa yang akan daatang juga. Pemimpin transformasional merupakan agen perubahan dan bertindak sebagai katalisator, yaitu memberi peran mengubah sistem kearah yang lebih baik.[footnoteRef:36] [36:  Abd Kadim Massaong, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelegence (Bandung: Alfabeta, 2011),h, 164.] 

Keller mengemukan bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu gaya kepemimpinan yang mengutamakan pemenuhan terhadap tingkatan tertinggi dari hirarki maslow yakni kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri. Kepemimpinan inilah yang sungguh-sungguh diartikan kepemimpinan yang sejati karena kepemimpinan ini sungguh bekerja menuju sasaran pada tindakan, mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan yang tidak pernah diraih sebelumnya. Sarros dan Butcchatsky menyebutkan bahwa model kepemimpinan transformasional ini merupakan konsep kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan karakteristik pemimpin sehingga para pemimpin kita lebih berkerakyatan dan berkeadilan sosial. Secara sederhana dapat di pahami bahwa kepeimimpinan transformasioanal adalah kepemimpinan yang mebawa organisasi pada tujuan baru yang lebih besar dan belum pernah di capai sebelumya dengan memberikan kekuatan mental dan keyakinan kepada para anggota organisasi agar bergerak secara sungguh-sunggu menuju tujuan bersama dengan mengesampinkan kepentingan para personalnya.[footnoteRef:37] [37:  Siti Fatimah, Manajemen Kepemimpinan Islam (Bandung: Alfabeta, 2015), 102.] 

Kemudian, menurut Bass, kepemimpinan transformasional bersinggungan erat dengan kepemimpinan kharismatik. Keduanya memang memiliki keterkaitan, tetapi kepemimpinan transformasional lebih dari sekedar pemimpin kharismatik. Pemimpin kharismatik menginginkan para pengikutnya atau bawahnya mengadopsi pandangan yang dikemukakan pemimpin tanpa atau dengan sedikit perubahan. Sebaliknya, kepemimpinan transformasional menanamkan dan mendorong para pengikut atau bawahanya untuk bersikap kritis terhadap pendapat, juga merangsang para pengikut untuk lebih kreatif dan inovatif, serta lebih meningkatkan harapan dan meningkatkan diri pada visi.[footnoteRef:38] [38:  Sudarman Denim, Manajemen Dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah : Visi Dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Kritis, Dan Internasional Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2009),  41] 

2. [bookmark: _TOC_250009]Ciri-Ciri Kepemimpinan Transformasional
a. Idealized Influence
Idealized influence ialah sosok pemimpin transformasional pada sisi yang lain perlu dibentengi dengan adanya komitmen yang tinggi, akan tetapi, komitmen yang tinggi sosok pemimpin ini terhadap organisasi pendidikan tidak cukup untuk menumbuh kembangkan organisasi tanpa ada usaha peningkatan komitmen yang tinggi pula dari komponen organisasi pendidikan terhadap visi dan misi organisasi. Artinya langkah pemimpin transformasional dalam organisasi pendidikan perlu mendapat pertimbangan dari seluruh komponen termasuk dalam konteks ini adalah pilar-pilar penyangga organisasi pendidikan seperti stakeholders organisasi.[footnoteRef:39] [39:  Sudarman, Manajemen Dan Kepemimpinan.......,  43] 

Salah satu upaya pemimpin transformasional dalam membangkitkan komitmen yaitu dengan memberdayakan seluruh sumber daya organisasi. Pada dasarnya pemberdayaan yang dilakukan adalah bagian dari proses pemerdekaan diri, karena setiap individu dianggap sebagai sosok manusia yang memiliki kekuatan cipta, rasa dan karsa, ketika ketiga aspek tersebut mendapat tempat dan sarana untuk berkembang maka akan menjadi kekuatan yang luar biasa bagi kemajuan organisasi. Oleh karena itu, pertumbuhan organisasi erat kaitannya dengan partisipasi dan keterlibatan individu dalam setiap pengambilan keputusan. Dengan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan akan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama untuk berusaha mengimplementasikan keputusan yang telah diambil. Selain membangun komitmen, pemimpin transformasional juga sangat perlu mempunyai visi yang jelas. Visi adalah pandangan jauh ke depan, mendalam dan luas yang merupakan daya pikir abstrak yang memiliki kekuatan yang sangat dahsyat dan dapat menerobos segala batas fisik, waktu dan tempat.  Sebab visi merupakan bagian dari salah satu aspek pembentukan dari kepemimpinan atau proses memimpin. Dengan visi yang jelas dari pemimpin transformasional akan menentukan dan berpengaruh pada proses kepemimpinan dalam organisasi pendidikan, serta pemimpin transformasional dapat tampil  sebagai pemimpin yang kharismatik.[footnoteRef:40] [40:  Sudarman, Manajemen Dan Kepemimpinan.......,  31-32] 

Mengomunikasikan visi merupakan suatu bentuk proses menawarkan yang perlu disikapi secara proporsional dengan tetap berlandaskan pada nilai- nilai masa depan organisasi pendidikan, di sisi lain, proses menawarkan sebuah visi kepada tim organisasi pendidikan yang bisa mereka rangkul dan menyenangi visi tersebut adalah sebuah keharusan. Tugas utama kepemimpinan transformasional adalah bekerja menuju sasaran pada tindakan mengarahkan organisasi pendidikan pada suatu tujuan yang tidak pernah diraih sebelumnya oleh organisasi tersebut.[footnoteRef:41] [41:  Nur Kolis, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Gramedia, 2003), 153] 

Jadi perilaku Idealized Influence dalam dimensi kepemimpinan transformasional adalah pola perilaku pemimpin yang dituntut untuk bisa membangkitkan komitmen yang tinggi pada orang yang dipimpinnya yaitu dengan memberdayakan seluruh sumber daya organisasi. Selain membangkitkan komitmen yang tinggi pemimpin transformasional juga harus mempunyai visi yang jelas dan mengomunikasikan visi tersebut pada seluruh anggota organisasi.[footnoteRef:42] [42:  Setiawan dan Abd. Muhith, Transformasional Leadership: Ilustrasi di Bidang Organisasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press), 154.] 

Maka dapat disimpulkan Idealized influence merupakan sifat-sifat keteladanan yang ditunjukkan kepada bawahannya dari pemimpinnya. Sifat keteladanan antara lain adalah memberi contoh bagaimana dia berperilaku dalam melayani orang lain. Pemimpin transformasional dengan perilaku Idealized Influence akan terus berusaha membawa pengikutnya ke arah suatu idealisme yang tidak hanya sekedar sebagai jalan, akan tetapi mampu atau dapat meyakinkan pengikutnya bahwa yang dicita-citakan tersebut pasti tercapai.34
b. Stimulasi intelektual (intellectual stimulation)
Intellectual stimulation yaitu pemimpin yang memperaktikkan inovasi inovasi. Sikap dan perilaku kepemimpinannya didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkembang secara intelektual ia mampu menerjemahkannya dalam bentuk kinerja yang produktif. Sebagai intelektual, pemimpin senantiasa menggali ide-ide baru dan dan solusi yang kreatif dari para staf atau karyawan dan tidak lupa selalu mendorongnya mempelajari dan memperaktikkan pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan. Menurut Daryanto, kepala sekolah yang memiliki perilaku intellectual stimulation adalah kepala sekolah yang dapat menumbuhkan kreatifitas dan inovasi dikalangan guru dan stafnya dengan mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk menjadikan sekolah kearah yang lebih baik.[footnoteRef:43] [43:  Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, 146.] 

Pada tahapan ini, ada beberapa dimensi yang menjadi karakter perilaku pemimpin transformasional, antara lain: pemimpin yang memiliki pandangan ke depan dan berusaha merubah dan memajukan organisasi bukan hanya untuk hari ini tetapi nanti yang akan datang. Oleh karna itu, pemimpin ini dapat dikatakan pemimpin visioner (pemimpin menjadi duta perubahan) dan bertindak sebagai katalisator, yaitu yang memberi peran mengubah system kearah yang lebih baik.36
Subtansi dari perilaku Intellectual Stimulation adalah upaya mengembangkan intelegenesial, rasionalitas, dan mencarikan solusi masalah secara seksama. demikian, pemimpin transformasional perlu mengajak anggota pendidikan memandang permasalahan dari perspektif yang lain, lebih komprehensif dan menyeluruh. Perilaku seperti ini terus dilakukan agar tercipta budaya yang holistik seperti timbulnya kebiasaan musyawarah dan budaya sharing, energi positif akan lahir dan penyegaran pekerja akan timbul[footnoteRef:44] [44:  Setiawan dan Muhith, Transformational Leadership, 171] 

Menurut Khaerul Umam, perilaku intellectual stimulation, meliputi:[footnoteRef:45] [45:  Khaerul Umam, Perilaku Organisasi (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 303-305] 

1) Mempertanyakan status quo. Intellectual stimulation pada konteks ini, pemimpin transformational dengan kesadarannya menentang status quo itu agar bergerak, berubah menuju visi misi yang telah dirancang sebelumnya. 
2) Mendorong pemanfaatan imajinasi. Kekuatan dari imajinasi dan mimpi diarahkan untuk penataan misi organisasi pendidikan di masa depan yang ketat dalam kompetisi antar organisasi lain. Pemimpin mampu memberikan gambaran kuat dalam pengambilan keputusan. 

3) Mengajak melihat perspektif baru.
4) Memakai simbol-simbol pendukung inovasi.
Pemimpin transformasional dalam perilaku intellektual stimulation, untuk meraih kesuksesan organisasi pendidikan, maka perlu membangkitkan komitmen bawahannya, melakukan perubahan menentang status quo, memandang masalah secara komprehensif dan luas, mampu memecahkan permasalahan yang ada dalam pendidikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa aspek Intellectual stimulation, ialah pemimpin mengajak pengikutnya untuk selalu mempertanyakan asumsi dibalik suatu hal, mencari cara baru dalam mengerjakan sesuatu hal. Pemimpin tidak mengkritik dan menilai gagasan yang dilontarkan. Dia lebih berfokus pada pemberian apresiasi pada setiap gagasan, sekecil apapun gagasan tersebut. Sifat seperti ini membuat pengikut bergairah untuk mengemukakan gagasannya.
c. (Individual Consideration)
Menurut Muhamad Karim, Individual Consideration dalam kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin yang mampu memperlakukan setiap orang menjadi individu dengan beragam minat, bakat, potensi, karakter, dan lainnya secara mendetail. Mengenali bawahan harus dilakukan sebagai seorang pemimpin.[footnoteRef:46] [46:  Mohammad Karim, Pemimpin Transformasional di lembaga pendidikan Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2010) 96-97.] 

Perilaku individual consideration merupakan bentuk dan perilaku kepemimpinan transformasioanl di mana dia merenung berpikir, dan terus mengidentifikasi kebutuhan karyawannya, mengenali kemampuan karyawannya, mendelegasi wewenangnya, memberikan perhatian, membina, membimbing, dan melatih para pengikut secara khusus dan pribadi agar mencapai sasaran organisasi, memberikan dukungan, membesarkan hati dan memberikan pengalaman-pengalaman tentang pengembangan kepada pengikut. Dalam wujud lain individual consideration adalah karakteristik kepemimpinan yang diwujudkan dengan menjalin kedekatan diri kepada bawahannya secara emosional. Artinya, pada dimensi ini ada saling keterkaitan antara gaya kepemimpinan dengan tingkat kesadaran bawahan terutama pada kekuasaan hubungan dengan bersumber pada hubungan yang dijalin pemimpin dengan orang penting dan berpengaruh baik di dalam atau luar organisasi.[footnoteRef:47] [47:  Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 81.] 

Maka dapat disimpulkan bahwa Individual consideration adalah ciri pemimpin yang memperhatikan kebutuhan pengikutnya dan membantunya agar mereka bisa maju dan berkembang dalam karier dan kehidupan mereka. Pemimpin sangat memperhatikan kebutuhan psikososisal anggota yang dipimpinnya. Pemimpin memfasilitasi kebutuhan psikologi pengikut yang ingin maju dan mengembangkan kreasinya. Dia mendukung keinginan pengikutnya untuk maju dan berkembang. Pemimpin menunjukkan rasa simpati pada permasalahan yang dihadapi pengikut. Pemimpin Individual consideration ialah yang selalu mendengarkan dengan penuh perhatian, dan memberikan perhatian khusus kepada kebutuhan prestasi dan kebutuhan dari orang-orang yang dipimpin.
d. Inspirational Motivation
Yang tercermin dalam perilaku yang senantiasa menyediakan tantangan dan makna atas pekerjaan orangorang yang dipimpin, termasuk di dalamnya adalah perilaku yang mampu mengartikulasikan ekspektasi yang jelas dan perilaku yang mampu mendemontrasikan komitmen terhadap sasaran organisasi. Semangat ini dibangkitkan melalui antusiasme dan optimisme.[footnoteRef:48] [48:  Nasrudin, Psikologi ......., 81.] 

Inspirational motivation adalah salah satu dari karakteristik pemimpin transformasional yang menjadi inspirasi, memotivasi dan memodifikasi karakteristik anggota organisasi pendidikan untuk mewujudkan hal-hal yang mungkin namun tidak terbayangkan, mengajak anggota organisasi pendidikan memandang ancaman atau sebuah tekanan sebagai peluang untuk sarana belajar dan berprestasi. Dengan demikian, pemimpin transformasional berusaha mengidentifikasi berbagai faktor yang ada dalam organisasi pendidikan dengan tubuh, pikiran, dan emosi yang luas.[footnoteRef:49] [49:  Setiawan dan Muhith, Transformastional Leadership, 162] 

Menurut Daryanto inspirational motivation yaitu kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru dan karyawannya untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi dan mendukung semangat tim dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan di sekolah.[footnoteRef:50] Dalam memberikan motivasi kepada para bawahan, pemimpin transformasional dituntut mengolah kata yang bisa memacu spirit dan inspirasi seluruh anggota organisasi pendidikan. Kata-kata yang penuh antusias akan mengobarkan semangat anggota organisasi untuk mencipta dan membangun motivasi kerja dalam sistem nilai dan moral yang tinggi.[footnoteRef:51] [50:  Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2011), 146.]  [51:  Setiawan dan. Muhith, Transformastional Leadership, 166.] 

Maka dapat disimpulkan Motivasi inspirasional adalah sifat pemimpin yang memberikan inspirasi dalam bekerja, mengajak anggotanya untuk mewujudkan tujuan bersama. Bekerja bukan hanya saran untuk mendapatan uang, melainkan juga sebuah wahana untuk menemukan kebermaknaan hidup. Seorang pemimpin memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk menemukan kearifan dan mencari tantangan diri untuk berbuat sesuatu yang lebih baik. Memotivasi pengikut agar bisa mencapai hasil kerja yang luar biasa, baik dalam pekerjaan maupun dalam pengembangan dirinya.[footnoteRef:52] [52:  Djamaludin Ancok, Psikologi Kepemimpinan & Inovas (Jakarta: Erlangga, 2012), 130-132.] 


3. Prinsip-prinsip Kepemimpinan Transformasional Menurut Islam
Dalam bidang pendidikan, kepemimpinan transformasional harus diterapkan sesuai denga prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional kepala sekolah, prinsip merupakan ketentuan yang harus dijadikan acuan dalam melaksanakan suatu kegiatan, fungsi prinsip yakitu membantu tercapainya tujuan dan sasaran kepeimpinan transformasional kepala sekolah secara maksimal. Edward sallis mengemukakan bahwa pradigma baru dalam kepemmpinan transformasional mengangkat tujuh prinsip untuk menciptakan kepemimpinan transformasional yang sesuai dengan tujuan organisasi pendidikan.[footnoteRef:53] Paradigma dan pandangan ini juga terlampir dalam perspektif agama islam berdasarkan Al-Qur’an, yang terdiri dari[footnoteRef:54]: [53:  Edward Sallis, Total Quality Management In Education: Manajemen Mutu Pendidikan, Ter. Ahmad Ali Riyadi Dan Farrurozi, Cet IV (Yogyakarta: Ircisod, 2006), 123]  [54:  Ismawati, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di Mts Pergis Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi (UIN Malik Malang, 2016), 21-31] 

a. Simplikasi (Kejelasan).
Allah Berfirman :
وَمَا أَرْسَلْنَا مِنْ رَّسُوْلٍ إِلَّا بِلِسَانِ قَوْمِهِ لِيُبَيِّنَ لَهُمْ فَيُضِلُّ اللهُ مَنْ يَشَاءُ وَيَهْدِيْ مَنْ يَشَاءُ وَهُوَ العَزِيْزُ الحَكِيْمُ
Artinya : “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka, Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki (karena kecenderungannya untuk sesat), dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk menerima petunjuk). Dia Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. Ibrahim:4)[footnoteRef:55] [55:  Terjemah Kemenag 2019] 

Dari ayat di atas, dapat itu bahwa Allah swt telah mengutus rasul dengan bahasa kaumnya, jika ditelisik dengan jauh yang maksud bahasa bukan hanya bahasa yang digunakan sehari-hari, Arab, Inggris, Indonesia, dan lain-lain. Namun juga harus dapat memahamkan kaumnya dengan baik tentang apa yang disampaikan, secara kontekstual dan actual. Begitu juga sebagai seorang pemimpin, pemimpin harus dapat menjelaskan visi, misi, dan haluan organisasi yang dipimpinnya dengan baik dan jelas kepada seluruh individu yang terlibat dalam organisasi tersebut, sehingga tidak ada rindu komunikasi dan kesalafahaman satu sama lain.
b. Pemberian Motivasi
Allah Berfirman :
وَرَفَعْنَا بَعْضَهُمْ فَوْقَ بَعْضٍ دَرَجَاتٍ لِّيَتَّخِذَ بَعْضَهُمْ بَعْضًا سُحْرِيًّا وَرَحْمَتُ رَبِّكَ خَيْرٌ مِمَّا يَجْمَعُوْنَ
Artinya :“Dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS. Az-Zukhruf: 32)”[footnoteRef:56] [56:  Terjemah Kemenag 2019] 

Ayat ini mengidentifikasi bahwa Allah swt memberikan kelebihan bagi seseorang untuk dapat memanfaatkan yang lain, maksud dari pemanfaatan ini adalah mengembangkan potensinya, keamanan motivasi untuk komitmen mencapai tujuan.
c. Pemberian Fasilitas
Allah Berfirman :
يَا دَاوُودُ إِنَّا جَعَلْنَاكَ خَلِيْفَةً فِيْ الأَرْضِ فَاحْكُمْ بَيْنَ النَّاسِ بِالحَقِّ وَلَا تَتَّبِعِ الهَوَى فَيُضِلَّكَ عَنْ سَبِيْلِ اللهِ إِنَّ الَّذِيْنَ يَضِلُّوْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللهِ لَهُمْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ بِمَا نَسُوْا يَوْمَ الحِسَابِ
Artinya : “(Allah berfirman,) “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari Perhitungan.”(QS. Sad: 26)”[footnoteRef:57] [57:  Terjemah Kemenag 2019] 

Ayat ini menjelaskan bahwa sebuah kepemimpinan harus didasari dengan keadilan, keterjaminan, dan kenyamanan bagi rakyat atau pengikutnya, salah satu manifestasi dari hal tersebut adalah para pengikutnya untuk mengembangkan dirinya sebagai rakyat atau pengikut dari pemimpin yang transformasional.
d. Penuh Inovasi
Allah Berfirman :
إِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالأَرْضِ وَاخْتِلَافِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَآيَاتٍ لِأُوْلِي الأَلْبَابِ
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (QS. Al-Imran: 190)”[footnoteRef:58] [58:  Terjemah Kemenag 2019] 

Ayat ini merupakan sebuah ransangan dari Allah swt bagi segenap hambanya untuk selalu berfikir hal-hal yang inovatif dan kreatif, sebagaimana orang-orang yang kekal. Hal tersebut juga harus dimiliki oleh pemimpin transformasional, harus mampu merangsang rasa ingin tahu cara untuk berpikir kreatif dan inovatif.
e. Mobilitas
Allah Berfirman :
الَّذِيْنَ إِنْ مَكَّنَّاهُمْ فِيْ الأَرْضِ أَقَامُوْا الصَّلَاةَ وَآتُوْا الزَّكَاةَ وَأَمَرُوْا بِالْمَعْرُوْفِ وَنَهَوْ عَنِ الْمُنْكَرِ وَلِلّٰهِ عَاقِبَةُ الأُمُوْرِ
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kemantapan (hidup) di bumi, mereka menegakkan salat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada Allah kesudahan segala urusan.(QS. Al-Hajj:41)”[footnoteRef:59]  [59:  Terjemah Kemenag 2019] 

Maksud dari mobilitas adalah upaya untuk perlengkapan dan tari setiap orang yang terlibat dalam sebuah tim, maka ayat ini menjadi semangat untuk setiap individu dari sebuah tim yang utuh, haruslah saling melengkapi satu sama lain dan saling mengingatkan.
f. Siap Siaga
Allah Berfirman :
الَّذِيْنَ يَسْتَمِعُوْنَ القَوْلَ فَيَتَّبِعُوْنَ أَحْسَنَهُ أُولٰئِكَ هُمْ أُوْلُو الأَلْبَابِ
Artinya : “(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya.661) Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang mempunyai akal sehat). (QS. Az-Zumar: 18)”[footnoteRef:60] [60:  Terjemah Kemenag 2019] 

Mereka mendengarkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan ajaran yang lain, lalu mengikuti ajaran-ajaran Al-Qur’an karena meyakininya sebagai yang terbaik.
g. Memiliki Tekad yang Kuat
Allah Berfirman :
فَبِمَا رَحْمَةٍ مِنَ اللهِ لِنْتَ لَهُمْ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ القَلْبِ لَانْفَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِيْ الأَمْرِ فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى اللهِ إِنَّ اللهَ يُحِبُّ الْمُتَوَكِّلِيْنَ
Artinya : “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal. (QS. Al-Imran: 159)”[footnoteRef:61] [61:  Terjemah Kemenag 2019] 

Tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad bulat untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Untuk ini tentu perlu pula didukung oleh pengembangan disiplin spiritualitas, emosi, dan fisik, serta komitmen.[footnoteRef:62] [62:  Ahmad Susanto, Konsep, Strategi, dan Implementasi: Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Depok: Prenadamedia Group, 2016), hlm.63-67.] 

4. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Dalam bidang pendidikan, seiring dengan upaya pembaruan yang dilakukan, bentuk kepemimpinan juga penting untuk diformulasikan. Kepemimpinan transformasional berdasarkan kekayaan konseptual melalui karisma, konsideran individu dan stimulasi intelektual, diyakini akan mampu melahirkan pemikiran-pemikiran yang mengandung jangkauan kedepan, asas kedemokrasian dan ketransparanan, yang oleh karenanya perlu diadopsi kedalam kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam rangka menungjang manajemen berbasis sekolah atau bentuk-bentuk pembaruan pendidikan lainnya. Pentingnya kepemimpinana kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah model manajemen berbasis sekolah adalah agar kepala sekolah dapat mengimplementasikan upaya-upaya pembaruan dalam kependidikan. Tanpa dibarengi kepemimpinan kepala sekolah yang aspiratif terhadap perubahan, upaya pembaharuan pendidikan seideal apapun yang dirancang tanpaknya tidak akan membawa hasil yang optimal. Kepemimpinan transformasional diharapkan dapat menjawab tantangan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah melalui tiga unsur, yaitu karisma, konsideran individual, dan stimulasi intelektual pada diri kepala sekolah.[footnoteRef:63] [63:  Ismawati, Pengaruh Kepemimpinan……, 40] 

5. Macam-macam Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang mencoba memepengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia inginkan. Gaya kepemimpinan dalam setiap organisasi sangat diperlukan untuk mengembangankan lingkungan kerja yang kondusif dan membangun iklim motivasi bagi karyawan sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi berikut gaya kepemimpinan yang berbeda satu sama yang lainya, yang diterapkan oleh seorang pemimpin agar setiap anggotanya mau bekerja sesuai arahannya.
a. Kepemimpinan otokratis.[footnoteRef:64] [64:  Kuswanto, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai STKIP PGRI Lamongan, (Jurnal Analisis Sistem Pendidikan Tinggi, Desember 2017) , 65-66] 

Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai dictator terhadap anggota kelompoknya, tipe pemimpin ini adalah menggerakan dan memaksa anggota kelompoknya. Kekuasaan yang otokratis hanya dibatasi oleh undang-undang. Penafsiranya sebagai pemimpin tidak lain adalah menunjukan dan memberi perintah. Kewajiban bawahan atau anggotanya hanya mengikuti dan menjalankan, tidak boleh membantah ataupun memberi saran. Pemimpin yang otokratis tidak menghendaki rapat-rapat atau musyawarah, berkumpul atau rapat hanyalah berarti untuk menyampaikan instruksi-instruksi setiap perbedaan pendapat diantara anggota kelompoknya diartikan sebagai kepicikan, pembangkangan, atau pelanggaran disiplin terhadap perintah instruksi yang telah ditetapkan.
Supervisi untuk memimpin yang otokratis hanyalah berarti mengontrol apakah segala perintah yang telah diberikan atau dijalankan dengan baik oleh anggota-anggotanya.
b. Kepeimipinan demokratis.[footnoteRef:65] [65:  Kuswanto, Pengaruh Gaya Kepemimpinan........, 66-67] 

Tipe pemimpin yang demokratis menafsirkan kepemimpinanya bukan sebagai diktaktor, melainkan sebagai pemimpin ditengah-tengah anggota kelompoknya. Hubungan dengan anggota kelompok bukanlah sebagai majikan terhadap budaknya, melainkan sebagai saudara tua diantara rekan sekerjanya atau sebagai kakak terhadap saudaranya. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi anggotanya agar bekerja secara koperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usahanya ia selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan organisasinya dan mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. Beberapa karakter utama dari kepemimpinan demokratis meliputi:
1) Anggota kelompok didorong untuk berbagi ide dan opini, meskipun pemimpin mempertahankan kata akhir atas keputusan-keputusan.
2) Anggota kelompok merasa lebih terlibat dalam proses.
3) Kreativitas didorong dan dihargai.
Para peneliti menunjukkan bahwa para pemimpin demokrasi yang baik memiliki ciri-ciri khusus yang meliputi: Kejujuran, Intelijen, Keberanian, Kreativitas dan Kompetensi. Karena anggota kelompok didorong untuk berbagi pikiran, kepemimpinan demokratis dapat memimpin untuk ide-ide yang lebih baik dan solusi yang lebih kreatif untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Anggota kelompok juga merasa lebih terlibat dan berkomitmen untuk proyek-proyek, membuat mereka lebih mungkin untuk peduli tentang hasil akhir. Penelitian tentang gaya kepemimpinan juga telah menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis mengarah ke produktivitas yang lebih tinggi di antara anggota kelompok. Tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan bukan kerena dipilihnya sipemipin secara demokratis. Tipe kepemimpinan dimana pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan nasehat dari staf dan bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai kata sepakat. Kepemimpinan demokratik adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan-kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib dan bertanggung jawab. Pembagian tugas disertai pelimpahan wewenang.
c. Kepemimpinan laissez faire[footnoteRef:66] [66:  Kuswanto, Pengaruh Gaya Kepemimpinan........, 67-68] 

Dalam kepemimpinan ini sebenernya pemimpin tidak memberikan pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan anggota berbuat sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan control. Dan koreksi terhadap pekerjaan anggotanya, pembagian tugas dan kerja sama diserahkan kepada anggota kelompok tidak merata. Dengan demikian mudah terjadi kekacauan dan bentrok antar anggota, tingkat keberhasilan organisasi atau lembaga yang dipimpin dengan gaya laissez faize semata-mata disebabakan karena kesadaran dan dedikasi bebrapa anggota atau kelompok dan bukan karena pengaruh dari pemimpinya. Didalam kepemimpinan ini biasanya struktur organisasinya tidak jelas dan kabur segala kegiatan dilakukan tanpa rencana yang terarah dan tanpa pengawasan dan pimpinan.
d. Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang di dalamnya terdapat suatu proses pertukaran yang menyebabkan anggota mendapat imbalan dan membantu anggotanya mengidentifikasikan apa yang harus dilakukan guna mencapai tujuan yang diharapkan seperti kualitas pengeluaran yang baik, penjualan atau pelayanan yang lebih dari karyawan, serta mengurangi biaya produksi. untuk memotivasi agar bawahan melakukan tanggung jawab mereka, para pemimpin transaksional sangat mengandalkan pada sistem pemberian penghargaan dan hukuman kepada bawahannya.[footnoteRef:67] [67:  Mei Hardika Senny, Dkk, Penerapan Gaya Kepemimpinan Transfromasional Dalam Manajemen PAUD Si Kecamatan Sidoarejo Salatiga, Jurnal Ilmiah PG-PAUD, FKIP, Universitas Kristen Satya (Wacana Mei 2014), 202.] 

e. Kepemimpinan Situasional
Teori kepemimpinan situasional disusun berdasarkan asumsi bahwa agar pemimpin lebih efektif dan mampu megubah perilakunya menyesuaikan dengan karakteristik para pengikutnya dan situasi lingkungan dimana kepemimpinan berlangsung. Kepemimpinan ini tergantung pada pengikut yang dipimpinnya atau situasi lingkungan dimana kepemimpinan terjadi. Gaya kepemimpinan ini tergantung oleh situasi disekitarnya, seperti karakteristik manajerial, karakteristik bawahan, struktur kelompok dan sifat tugas, dan factor- faktor organisasi lainnya.[footnoteRef:68] [68:  Senny, Penerapan Gaya Kepemimpinan ........., 304.] 

f. Kepemimpinan servan
Model kepemimpinan ini merupakan model kepemimpinan yang memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai pendidikan, oleh karena spiri yang mendasari servan leadership menekankan pada upaya meberdayakan dan mengembangkan keberadaan seluruh anggota pengikut atauorganisasi yang dipimpin. Kepemimpinan ini unik karena memiliki unsure moral, artinya moral menjadi bagian yang terintegral sebagai identitas pemimpin dan ditransfer atau ditularkan kepada bawahan,perhatain, kepada kesuksesan semua stakeholher, refleksi diri sebagai upaya mehindari profil pemimpin yang angkuh.[footnoteRef:69] [69:  Aneka A. Salam,Dan Cecilia Lelly Kewo, Servan Leadership Model Kepemimpinan Konteporer Kepala Sekolah, Jurnal Manajemen Dan Supervise Pendidikan (Vol 2, No.1, November 2017), 76.] 

B. [bookmark: _TOC_250001][bookmark: _TOC_250000]Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru
Dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) kinerja diartikan dalam berbagai pengertian, yaitu (1) sesuatu yang dicapai, (2) prestasi yang diperhatikan, (3) kemampuan kerja. Kemudian A. A Prabu Mangkunegara, mengemukakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Moh. Pabundu Tika, berpendapat bahwa “kinerja didefinisikan sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu”.[footnoteRef:70] Pendapat yang hampir sama yang dikemukakan Hasibuan, yaitu kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas- tugas yang diberikan kepadanya, berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Kemudian dikatan juga bahwa hasil kerja atau potensi itu merupakan gabungan dari tiga faktor yang terdiri dari: (1) minat dalam bekerja, (2) penerimaan delegasi tugas, dan (3) peran dan tingkat motivasi seorang pekerja.[footnoteRef:71] [70:  A.A. Anwar Prabu Mangkunegara Evaluasi Kinerja Sekolah Dasar, (Jakarta: Refika Aditama, 2005) ,67]  [71:  Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta:PT bumi Aksara, 2006), 121.] 

Anwar Prabu Mangkunegara mengatakan istilah kinerja guru berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi menurut kata bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang.[footnoteRef:72] Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasaan kerja seseorang. Kinerja (performance) diterjemahkan menjadi prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atas pencapaian hasil kerja atau penampilan kerja. Jadi kinerja adalah merupakan hasil kerja seseorang yang terlihat dari hasil prestasinya. Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi karyawannya berdasarkan standart dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi untuk memenuhi standart perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan. [72:  Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Rosdakarya, 2000), 74.] 

Menurut Fattah prestasi kerja atau penampilan kerja (performance) adalah sebagai ungkapan kemampuan yang didasarkan oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Pendapat tersebut dipertegas lagi oleh Mulyasa bahwa kinerja adalah segala upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan.[footnoteRef:73] Robbuns mendefinisikan kinerja sebagai ukuran dan hasil kerja yang dilakukan dengan menggunakan kriteria yang disetujui bersama. Menurut Schermerhorn kinerja adalah kuantitas dan kualitas prestasi kerja dari seseorang atau kelompok. Senada dengan pendapat tersebut, Luthan menyatakan bahwa kinerja adalah kuantitas atau kualitas seseorang yang dihasilkan atau jasa yang telah diberikan oleh seseorang yang melakukan suatu pekerjaan. [73:  E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),  43.] 

Kinerja adalah hasil kerja yang telah di capai oleh sesorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuiakan norma dan etika yang telah ditetapkan. sedang indikator kinerja guru dalam pelaksanaan tugasnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian/evaluasi, hubungan dengan siswa, program pergayaan dan program remedial. Definisi ini menggambarkan bahwa pada kinerja terdapat standart ukuran tertentu untuk mengetahui keberhasilan dan prestasi seseorang atau pun kelompok. Standart ukuran tersebut dapat berbentuk jumlah hasil pekerjaan atau kualitas dan mutu kualitas pekerjanya. Artinya, seseorang atau kelompok dapat dikategorikan memiliki kinerja yang baik, kinerjanya sesuai atau lebih tinggi dari standar yang telah ditentukan. Sebaliknya, kinerja seseorang atau kelompok dapat dikategorikan buruk jika lebih rendah dari standar yang telah ditetapkan.[footnoteRef:74] Kinerja yang dimaksudkan diharapkan memiliki atau menghasilkan mutu yang baik dan tetap melihat jumlah yang akan diraihnya. Suatu pekerjaan harus dapat dilihat secara mutu terpenuhi maupun dari segi jumlah yang akan diraih dapat sesuai dengan yang direncanakan. [74:  E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Frofesional (Bandung: PT remaja rosdakarya, 2006), 39.] 

Dapat disumpulkan dari beberapa pengertian di atas, bahwa kinerja adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan menhasilkan sesuatu yang memuaskan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Tugas, Peran dan Tanggung jawab Guru
Seorang guru memegang peran yang sangat penting dalam peroses belajar. Tanggung jawab utama keefektifan seluruh usaha kependidikan dalam rangka membentuk manusia yang terampil dan berbudi luhur. Sekalipun banyak Negara maju, media elektronik sebagai alat pengajaran sudah di pergunakan dan kemampuannya untuk membawa bahan pengajaran kepada para pelajar telah di buktikan. Namun keberadaan tetap tidak dapat sepenuhnya menggantikan kedudukan guru sebagai subyek yang paling berperan dalam peroses pembentukan kepribadian seseorang. Masyarakat dari paling terbelakang sampai yang paling maju mengakui bahwa guru merupakan suatu di antara sekian banyak unsur pembentukan utama calon anggota masyarakat. Menurut Hamalik guru dapat melaksanakan peranya yaitu[footnoteRef:75]: [75:  Oemar, Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (jakarta: : Sinar Grafika, 2008), 9] 

a. Sebagai fasilator, yang menyediakan kemudahan- kemudahan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar
b. Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan dalam peroses belajar
c. Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan yang menantang siswa
d. Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan siswa dan masyarakat
e. Sebagai model, yang mampu membrikan contoh yang baik kepada siswanya agar berprilaku yang baik
f. Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar siswa
g. Sebagai innovator, yang turut menyebarluaskan  usaha- usaha pembaruan kepada masyarakat.
3. Model Kinerja Guru
Sedikitnya terdapat tiga model dalam melaksanakan tugas guru sebagai pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas, di antaranya adalah model Rob Norris, model Oregan, dan model Standford. Ketiga model tersebut secara populer dikenal dengan sebutan Stanford Teacher of Appraisal Competence, disingkat dengtan STAC. [footnoteRef:76] [76:  Rob Norris, Menjadi Guru Profesional dalam Pendidikan Islam. Rosda Karya (malang : 2016), 75 ] 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Menurut Yamin, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain sebagai berikut[footnoteRef:77]: [77:  Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2010), 43.] 

a. Faktor personal atau individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu, tiap guru.
b. Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja kepada guru,
c. Faktor tim meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam suatu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim,
d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam organisasi (sekolah).
e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi kerja guru)
Menurut mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivision).[footnoteRef:78] [78:  A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sekolah Dasar, (Jakarta: Refika Aditama,2004), 67] 

1) Faktor kemampuan
Secara psikologi kemampuan guru terdiri dari kemampuan (IQ) dan kemampuan reality (knowledge and skill). Artinya seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan yabg tingi dan sesuai dengn bidangnya bserta trampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih nuda mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya akan dapat membantu dalam efektifitas suatu pembelajaran.
2) Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam mengahadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan sesorang yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan.
5. [bookmark: _TOC_250003]Indikator Kinerja Guru
Kinerja merupakan indikator kesuksesan suatu organisasi yang di pandang sangat penting untuk mengukur suatu karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan suatu kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan dengan keterampilan, sifat keadaan dimana kondisi eksternal. Keterampilan merupakan modal penting yang harus di bawa oleh seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antara pribadi serta kecakapan teknik. Upaya tersebut di ungkap sebagai motivasi yang diperhatikan karyawan untuk menyelesaikanya.Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar dapat di kelompokan yaitu: guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai administrator kelas.[footnoteRef:79] Dimensi dan indikator kinerja guru dapat di jelaskan sebagai berikut[footnoteRef:80]: [79:  Denim S, Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 12.]  [80:  Sobirin, Kepala Sekolah,Guru Dan Pembelajaran (Bandung: Penerbit Nuansa, 2018), 119.] 

i. Pengetahuan tentang keprofesionalan:
a) Mengetahui keadaan fisik dan psikologis peserta didik
b) Menguasai materi pembelajaran
c) Mengetahui praturan pemerintah tentang pendidikan
d) Mengetahui tata tertib madrasah
ii. Melaksanakan tugas professional:
a) Persiapan dan perencanaan.
b) Menyusun perencanaan pembelajaran.
c) Menyiapkan materi pembelajran alat peraga dan kebutuhan.
iii. Melaksanakan pembelajaran:
a) Membrikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik dengan jelas.
b) Mengaitkan materi pembelajaran yang lalu dengan materi pembelajaran yang akan di pelajari.
c) Memelihara perhatian peserta	didik	dengan   menggunakan	variasi metode pembelajaran.
iv. Menilai hasil belajar
a) Menilai kemajuan belajar peserta didik setiap akhir program.
b) Melakukan tindak lanjut terhadap evaluasi.
c) Menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar untuk mengembangkan peroses pembelajran berikutnya.
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BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gamabaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
a. Nama Sekolah		: MTs Al-Hidayah
NPSN 			: 20562426
Alamat Sekolah 	: Jl. Alastengah Kp. Gebang Utara 
Propinsi			: Jawatimur
Kota/Kabupaten	: Situbondo
Kecamatan  		: Jatibanteng
Kelurahan		: Semambung
Kode Pos		: 68357
Telepon/ HP		: 085234048599
Email			:mtsalhidayahjatibanteng123@mail.com
Status & Akreditasi	: Swasta & B 
b. Data Periodik
Waktu penyelenggaraan	: pagi / 6 hari
Bersedia menerima BOS	: Ya
Sertifikat ISO			: Belum bersertifikat
Sumber listrik			: PLN
Akses Internet			: Telkomsel speedy
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2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
Sekolah MTs Al-Hidayag nerupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan PP. Al-Hidayah, Semambung Jatibanteng Dengan Visi dan Misi di bawah ini :
a. Visi
Membentuk insan yang berahlak  mulia, unggul dibidang akademis, non akademis seta berwawasan lingkungan dan IMTAQ
b. Misi 
Untuk mencapai visi tersebut perlu adanya suatu misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan sebagai berikut:
1) Menanamkan ahlakul karimah secara terpadu dan memngamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
2) Mengembangkan potensi siswa
3) Mengikuti perkembanagan IPTEK, yang diiringi dengan pendalaman IMTAQ
4) Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekeliling.
c. Tujuan
1) Meningkatkan rata-rata Nilai UN Pada setiap tahunnya mencapai nilai minimal 7,6 dan UAMBN 8,5.
2) Mengembangkan kemampuan dalam bidang Teknologi informasidan komunikasi (Komputer)
3) Menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien 
4) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang berjiwa ajaran agama Islam yang diimplementasikan melalui shalat berjamaah, diskusi keagamaan, dan seni Islami.
5) Peserta didik gemar membaca al Qur’an dengan benar.
6) Peserta didik terbiasa melaksanakan  akhlak yang baik
3. Struktur Organisasi MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.Pengasuh PP. Al-Hidayah
KH. Burhanuddin


	Kepala Madrasah
H. Mustajar, S.Pd


Komite 
M. Zainuddin, S.Pd.I
Bendahara 
Agus Sahriono, S.Pd



Waka Kurikulum
Tri Sutrisno, S.Pd

Waka Kesiswaan
Moh. Syasul Arifin, S.Pd. 

Waka Sarpras
Suparto, S.Pd.I

Waka Humas
Imam Buhari, S.Pd



TU & Operator
Achmad Sunarzuqi, S.Pd.



Guru



Gambar II
Struktur Organisasi MTs Al Hidayah 
Semambung Jatibanteng Situbondo

4. Keadaaan Guru dan Murid MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
a. Data Guru
Tabel I
Keadan Guru
	No
	Nama
	L /P
	
Ijasah Terakhir


	1
	H. Mustajar, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV

	2 
	Agus Sahriono, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV

	3 
	Tri Sutrisno, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV

	4 
	Moh. Syamsul Arifin, S.Pd. 
	L
	S1/ Akta IV

	5 
	Suparto, S.Pd.I
	L
	S1/ Akta IV

	6 
	Imam Buhari, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV

	7 
	Achmad Sunarzuqi, S.Pd.
	L
	S1/ Akta IV

	8 
	Basari, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV

	9 
	Sofiatin Nur Elisa, S.Pd
	P
	S1/ Akta IV

	10 
	Supriyatin, S.Pd.
	P
	S1/ Akta IV

	11 
	Supriatin, S.Pd.
	P
	S1/ Akta IV

	12 
	Subhanyanto, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV

	13 
	Hairunnisak, S.Pd.
	P
	S1/ Akta IV



b. Data Siswa
Tabel II
Keadaan Siswa
	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah
	Keterangan

	1
	VII
	7
	9
	16
	

	2
	VII
	5
	7
	12
	

	3
	IX
	7
	7
	14
	

	Jumlah
	19
	23
	42
	



5. Sarana dan prasarana MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
b. Sarana dan Prasarana
Tabel III
Keadaan Sarana dan Prasarana
	No 
	JENIS RUANGAN

	
	
	Baik
	Rusak
Ringan
	Rusak
Sedang
	Rusak
Berat
	Jumlah

	1
	Ruang Kelas
	3
	-
	-
	-
	3

	2
	Ruang
Perpustakaan
	1
	-
	-
	-
	1

	3
	Laoratorium
IPA
	
	-
	-
	1
	1

	4
	Ruang Kepala
Sekolah
	1

	-
	-
	-
	1

	5
	Ruang Guru
	1
	
	-
	-
	1

	6
	Ruang
Komputer
	
	1
	-
	-
	1

	7
	Ruang Kesehatan
(UKS)
	1

	-
	-
	-
	1

	8
	Kamar Mandi /
WC Guru
	2
	-
	-
	-
	2

	9
	Kamar Mandi /
WC Siswa
	6
	
	-
	-
	6

	10
	Gudang
	1
	-
	-
	-
	1



Dari daftar tabel di atas dapat menyatakan bahwa MTs Al-Hidayah Semambung telah memiliki sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar.
c. Jumlah Perlengkapan Sekolah menurut Kondisi

Tabel IV
Perlengkapan Madrasah
	Kondisi

	Meja
	Kursi
	Lemari
	Papan
Tulis
	Komputer/Laptop

	
	KS/Guru/
TU
	Siswa
	KS/Guru/
TU
	Siswa
	
	
	

	Baik 

	18
	45
	17
	74
	4
	3
	4

	Rusak 

	2
	15
	3
	6
	2
	-
	6



6. Luas Tanah Menurut Status Kepemilikan
Untuk tanah bangunan MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbobndo memiliki luas 2791,00 m2, dan tanah ini merupakan milik sendiri.
Tabel V
Luas Tanah Menurut Status Kepemilikan

	Luas Tanah Menurut Status Kepemilikan

	Status Kepemilikan
	Luas Tanah

	(1)
	(2)

	Milik
	2791,00
	m2

	Sewa
	
	m2

	Pinjam
	
	m2



7. Prestasi Siswa MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo
Tabel VI
Prestasi Siswa MTs Al Hidayah Semambung

	No
	Nama
	Kelas
	Jenis Lomba
	Prestasi

	1
	Moh. Ridwan
	VIII
	Pidato Bahasa Arab
	Juara (I) tingakat Kabupaten

	2
	Zakial Falah
	VII
	Olimpiade Matematika
	Juara (I) Tingkat Kabupaten

	3
	Rindi Cahya Farihah
	VII
	Puisi Bahasa Indonesia
	Juara (II) Tingkat Kabupaten

	4
	Ach. Fatoni
	IX
	Pencak Silat
	Juara (I) harapan tingkat kabupaten

	5
	Malikal Bulqis
	VIII
	Olimpiade IPA
	Juara (I) harapan Tingkat kabupaten



B. Diskripsi Data
1. Implementasi Kepemimpinan Transformasipnal Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
Kepemimpinan kepala madrasah atau sekelolah menentukan keberhasilan madrasah atau sekolahnya dalam mencetak kader penerus bangsa yang berkualitas. Pemimpin yang transformatif mengutamakan kerja sama dengan bawahannya untuk mencapai cita-cita yang tinggi secara bersama, mensosialisasikan visi misi madrasah/sekolah dan mengimplementasikannya dalam bentuk real.[footnoteRef:81] [81:  Muhammad Karim, Pemimpin Transformasional di Lembaga Pendidikan Islam, (Malang, UIN MALIKI PERS, 2010), 12] 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 08 Juni 2022 MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo memiliki cita-cita luhur dalam mencetak kader bangsa, menjadikan peserta didik menjadi kader yang berakhlakul karimah, dan berwawasan tinggi dalam bidang akademisi dan non akademisi. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Tri Sutrisno, S.Pd selaku wakil kepala madrasah MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
“MTs Al-Hidayah ini memiliki visi yang luhur untuk mencetak kader bangsa yang berakhlakul karimah dan berwawasan tinggi dalam bidang akademisi dan non akademisi”.[footnoteRef:82] [82:  Lihat transkip wawancara Kode: 01/1-W/F-1/08-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Hal ini diperkuat dengan pernyataan tabel berikut :
Tabel VII
Visi dan Misi MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo

	Visi

	“Membentuk insan yang berahlak  mulia, unggul dibidang akademis, non akademis seta berwawasan lingkungan dan IMTAQ”

	Misi

	Menanamkan ahlakul karimah secara terpadu dan memngamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
	Mengembangkan potensi siswa

	Mengikuti perkembanagan IPTEK, yang diiringi dengan pendalaman IMTAQ
	Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekeliling.



Bapak H. Mustajar, selaku Kepala Madrasah juga, menjelaskan bahwa pihaknya selalu memprioritaskan kerja sama dengan bawahannya dalam mencapai visi luhur madrasah, sebagai berikut;
“Saya selaku kepala madrasah selalu mengutamakan kerja sama dalam mencapai visi madrasah sebagai cita-cita luhur yang harus digapai, karena siapapun pemimpinnya jika tidak memiliki partner kerja yang solid tidak akan pernah mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.[footnoteRef:83] [83:  Lihat transkip wawancara Kode: 02/2-W/F-1/20-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pada tanggal 24 Juni 2022 kepala sekolah melaksanakan rapat kerja sebagai bentuk kerja sama antara pimpinan dengan bawahan. Rapat kerja ini dilakukan dalam setiap awal semester, demikian ini dilakukan agar apa yang dicita-citakan madrasah dapat tercapai secara bersama, hal ini juga diperkuat oleh bapak Imam Buhari, S.Pd selaku guru mengungkapkan bahwa:
“kepala madrasah selalu melaksanakan rapat kerja dalam setiap semester, hal ini dilakukan untuk menetapkan capaian kerja tenaga pendidik dan kependidikan untuk mengukur keberhasilan kerja, jika terdapat sesuatu yang perlu dievaluasi maka dibahas secara bersama dan mencari jalan keluar secara demokratif”.[footnoteRef:84] [84:  Lihat transkip wawancara Kode: 03/3-W/F-1/24-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Dalam implementasi kepemimpinan kepala Madrasah MTs Al-Hidayah ini agar tercapainya visi luhur madrasah dengan menjadikan kinerja guru yang profesional lebih pada menjadikan dirinya sosok tauladan dan bukan hanya mengkaji secara bersama dalam forum rapat, hal ini diungkapkan oleh bapak Imam Buhari, S.Pd selaku guru di MTs Al-Hidayah, beliau menuturkan bahwa:
“Untuk mencapai visi madrasah yang luhur, Ust. Mustajar tidak hanya membahas permasalahan beserta solusinya didalam rapat saja, akan tetapi beliau menjadikan dirinya sebagai sosok yang penuh tauladan baik dalam berpakaian ataupun dalam menhadiri acara madrasah”.[footnoteRef:85] [85:  Lihat transkip wawancara Kode:	04/3-W/F-1/27-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Dengan gaya kepemimpinan kepala madrasah yang disiplin seperti ini menunjukkan bahwa dirinya adalah tauladan dalam melaksanakan tugasnya serta menjadikan para guru semangat dalam menunaikan tanggung jawabnya, Seperti yang dikemukakan oleh Basari tentang sosok Kepala Madrasah MTs Al-Hidayah.
“Ust. Mustajar adalah sosok yang disiplin, hal ini menjadikan kami para guru semakin semangat dalam menunaikan tanggung jawabnya karena kami menjadi segan dan malu untuk tidak efektif dan efesien dalam melaksanakan tugas kami”[footnoteRef:86] [86:  Lihat transkip wawancara Kode: 05/4-W/F-1/07-VII/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Selain dengan menjadikan dirinya sosok tauladan, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Juni 2022 kepala madrasah MTs Al-Hidayah juga memberikan kebebasan dalam berkreasi dan berinovasi dengan memancing pemikiran kritis para guru dalam pemecahan masalah yang terjadi dimadrasah, hal ini diungkapkan Tri Sutrisno, S.Pd selaku waka kurikulum MTs. Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
“Ust. Mustajar memberikan kami kebebasan dalam berkreasi dan berinovasi untuk mengembangkan madrasah dengan memancing pemikiran kami agar kritis dalam memecahkan masalah dan menemukan solusinya seluas-luasnya.”.[footnoteRef:87] [87:  Lihat transkip wawancara Kode: 06/1-W/F-1/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Kepala Madrasah MTs Al-Hidayah juga sering menasehati dan membimbing para guru agar tetap bekerja secara profesional dan meminta para guru agar mencatat capaian kinerja mereka dalam setiap pelaksanaan kegiatan mereka serta meminta mereka agar memiliki perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dilakukan agar para guru tetap semangat dan meningkatkan kinerja mereka. Hal ini diungkapkan oleh H. Mustajar selaku kepala madrasah.
“Saya selalu menasehati teman-teman guru dan membimbing mereka agar mereka tetap bekerja secara profesional, Saya juga meminta mereka mencatan setiap capaian kinerja mereka, menyusun RPP dengan rapi, simpelnya mereka harus memiliki perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran.”.[footnoteRef:88] [88:  Lihat transkip wawancara Kode: 07/2-W/F-1/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Selain menasehati dan membimbing para guru, kepala madrasah MTs Al-Hidayah juga memotivasi mereka dalam melaksanakan pembelajaran, demikian ini perlu dilakukan oleh kepala madrasah agar kinerja guru terjamin capaianya dalam mencetak siswa yang berprestasi, baik motivasi dalam bentuk lisan atau yang berbentuk apreasiasi tulisan, atau bahkan berbentuk vinansial. Hal ini diungkapkan oleh H. Mustajar selaku kepala madrasah.
“selain saya menasehati saya juga memotivasi para guru agar tetap menjaga tupoksi mereka, baik motivasi berbentuk bahasa, tulisan atau bahkan bentuk keuangan sebagai apresiasi bagi para guru yang berkontribusi besar dalam mencetak prestasi siswa”.[footnoteRef:89] [89:  Lihat transkip wawancara Kode: 08/2-W/F-1/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Motivasi kepala madrasah sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kinerja guru, demikian ini telah dikakukan oleh kepala madrasah MTs Al-Hidayah Semabung Jatibanteng Situbondo kepada para guru dalam melaksanakan tugasnya serta untuk terus meningkatkan kinerja mereka, agar supaya cita-cita madrasah dalam mencetak kader yang unggul. Hal ini diungkapkan bapak Imam Buhari, S.Pd selaku guru mengungkapkan bahwa :
“Ust. Mustajar sering memotivasi kami para guru agar terus meningkatkan kinerja kami serta memberikan apresiasi kepada kami, utamanya kepada guru yang berkontribusi besar dalam menjadikan siswa yang perstasi”.[footnoteRef:90] [90:  Lihat transkip wawancara Kode: 08/3-W/F-1/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Selain para guru harus menyiapkan kader bangsa yang unggul, mereka dituntut untuk meningkatkan profesionalitas keguruan mereka, demikian ini meliputi tingkat pendidikan para guru yang terus didukung untuk sesuai dengan materi ajar mereka dan lain sebagainya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Tri Sutrisno, S.Pd wakil kepala madrasah bagian kurikulum bahwa:
“Ust. Mustajar bukan hanya menuntut para guru agar mereka dapat menyiapkan kader yang unggul, melainkan para guru juga dituntut untuk meningkatkan profesionalitas mereka sebagai guru, seperti misalnya mereka harus tuntas dalam pendidikan strata satu sesuai dengan meteri ajar mereka”.[footnoteRef:91] [91:  Lihat transkip wawancara Kode: 09/1-W/F-1/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Ungkapan tersebut didukung oleh tabel berikut tentang keadaan guru MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.



Tabel VIII
Keadaan Guru Semambung Menurut Jenjang Pendidikan.[footnoteRef:92] [92:  Arsip Lembaga] 

	No
	Nama
	L /P
	Ijasah Sebelumnya
	Ijasah Terakhir – Sekarang

	1
	H. Mustajar, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV (2006)
	S1/ Akta IV

	2 
	Agus Sahriono, S.Pd
	L
	SMA (2010)
	S1/ Akta IV

	3 
	Tri Sutrisno, S.Pd
	L
	MA (2008)
	S1/ Akta IV

	4 
	Moh. Syamsul Arifin, S.Pd. 
	L
	SMA (2008)
	S1/ Akta IV

	5 
	Suparto, S.Pd.I
	L
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV

	6 
	Imam Buhari, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV

	7 
	Achmad Sunarzuqi, S.Pd.
	L
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV

	8 
	Basari, S.Pd
	L
	SMA (2009)
	S1/ Akta IV

	9 
	Sofiatin Nur Elisa, S.Pd
	P
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV

	10 
	Supriyatin, S.Pd.
	P
	MA (2009)
	S1/ Akta IV

	11 
	Supriatin, S.Pd.
	P
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV

	12 
	Subhanyanto, S.Pd
	L
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV

	13 
	Hairunnisak, S.Pd.
	P
	S1/ Akta IV
	S1/ Akta IV



2. Faktor Penghambat dan Pendukung Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
a. Faktor penghambat Kepemimpinan Transformasional kepala madrasah MTs Al-Hidayah dalam meningkatkan Kinerja Guru
Setiap kepala madrasah tidak selalu mulus dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin. Dalam setiap proses dan perjalanan seseorang dalam kepemimpinannya ada beberapa yang dapat menjadi batu sandungan dan juga dapat menjadi pendukung.[footnoteRef:93] [93:  Abudin Nata, Kepemimpinan Kepala sekolah Op. Cit. 201] 

Faktor penghambat ini juga dialami oleh kepala madrasah di MTs Al-Hidayah dalam Implementasi kepemimpinannya, seperti yang di ungkapakan oleh bapak Mustajar, S.Pd selaku kepala Madrasah MTs A-Hidayah, beliau menyatakan ada beberapa faktor yang dapat menghambat implementasi kepemimpinannya diantaranya, kepela madrasah bukan lulusan Manajemen pendidikan.
“salah satu penghambat kepemimpinan saya dalam implementasinya adalah dari saya pribadi, karena saya bukan lulusan manajemen pendidikan”.[footnoteRef:94] [94:  Lihat transkip wawancara Kode: 10/2-W/F-2/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Dari pernyataan bapak Mustajar tersebut menunjukan bahwa faktor internal kepala madrasah memberikan pengaruh dalam implementasi kepemimpinannya. Walaupun hal ini bukan sesuatu yang fatal akan tetapi sebaiknya kepala sekolah harus sesuai dengan kompetensi dalam jurusannya agar mendapati konsep dan menegerial yang efektif. 
Kepala madrasah MTs Al-Hidayah tidak diam saja untuk mengatasi masalah ini ada berbagai cara yang dilakukan untuk menggali kompetensi kepemimpinan dalam dunia pendidikan salah satunya adalah dengan mengikuti pelatihan kepemimpinan pendidikan serta membaca tentang kepemimpinan. kepala sekolah MTs Al-Hidayah bapak Mustajar juga menyatakan langkah yang dilakuan untuk mengatasi masalah ini sebagai berikut.
“walau demikian saya bukan alumni Manajemen Pendidikan namun saya melakukan inisiatif untuk mengatasi masalah ini dengan mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kepemimpinan pendidikan.”[footnoteRef:95] [95:  Lihat transkip wawancara Kode: 11/2-W/F-2/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Selain faktor di atas terdapat faktor lain yang mengahambat dalam implementasi kepemimpinan kepala madrasah di MTs Al-Hidayah yaitu kesibukan pribadi diluar madrasah karena selain menjadi kepala madrasah Ust. H. Mustajar juga sebagai kepala keluarga yang ditokohkan oleh masyarakat, hal ini didukung dengan ungkapan bapak Hisbullah Fatan, S,Pd selaku salah satu guru bahwa :
“salah satu faktor yang menghambat dalam kepemimpinan Ust. Mustajar adalah beliau selain menjadi kepala madrasah beliau juga merupakan salah satu kepala keluarga yang ditokohkan oleh masyarakat sehingga terkadang ada kegiatan msyarakat yang mengharuskan beliau ikut andil dan berada digaris paling depan, seperti misalnya memimpin prosesi penguburan mayat dll”.[footnoteRef:96] [96:  Lihat transkip wawancara Kode: 12/5-W/F-2/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 


Hal ini juga juga dibenarkan oleh bapak kepala madrasah MTs Al-Hidayah, bapak H. Mustajar.
“ya, benar demikian, karena kadang ada kegiatan diluar madrasah yang menyita waktu saya untuk meksimal dalam melaksanakan tugas saya sebagai pemimpin di MTs Al-Hidayah ini”.[footnoteRef:97] [97:  Lihat transkip wawancara Kode: 13/2-W/F-2/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 



Selain itu salah satu faktor yang menghambat adalah sarana prasarana madrasah yang kurang memadai, yakni madrasah belum memiliki Aula yang dapat dijadikan sebagai tempat pelatihan secara husus, ruang Laboratorium IPA yang rusak parah dan tidak adanya ruang rapat. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Suparto, S.Pd sebagai Waka Sarpras MTs Al-Hidayah :
“kami belum memiliki aula serbaguna yang dapat dijadikan tempat pelatihan kepada para guru, sehingga ini menghambat untuk memaksimalkan dalam meningkatkan kinerja guru, ruang Lab IPA yang rusak parah dan masih tidak memiliki ruang rapat secara husus”.[footnoteRef:98] [98:  Lihat transkip wawancara Kode: 14/6-W/F-2/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ] 


Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa narasumber yang ada di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo dapat menunjukkan  bahwa kepemimpinan kepala madrasah/sekolah sebagai pemimpin transformatif dalam meningkatkan kinerja guru terhambat oleh faktor internal dan eksternal.

b. Faktor pendukung Kepemimpinan Transformasional kepala madrasah MTs Al-Hidayah dalam meningkatkan Kinerja Guru
Disamping faktor penghambat dalam pengelolahan Kepemimpinan Transformasional kepala madrasah MTs Al-Hidayah dalam meningkatkan Kinerja Guru ini tentunya juga ada faktor yang menunjang atau mendukung dari implementasi kepemimpinan transformatif kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Hidayah. Faktor tersebut adalah terjalinnya budaya kekeluargaan antara kepala madrasah dengan para pendidik dan tenaga kependidikan serja kerja sama yang baik, hal ini diutarakan oleh bapak H. Mustajar selaku kepala madrasah di MTs Al-Hidayah.
“Faktor yang dapat mendukung kepemimpinan saya dalam meningkatkan kinerja para guru di MTs ini adalah terbangunnya budaya kekeluargaan dan kerja sama yang baik antar saya dengan para pendidik dan tenaga kependidikan secara keseluruhan, jadi dengan begitu saya dapat menyampaikan inspirasi, ide dan inovasi saya secara gamblang dan leluasa yang dapat memancing kreatifitas para guru”.[footnoteRef:99] [99:  Lihat transkip wawancara Kode: 15/2-W/F-2/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Kerjasama kepala madrasah dan semua pendidik dan tenaga kependidikan ini sangatlah diperlukan dalam implementasi kepemimpinan transformatif, selain itu yang tidak kalah pentingnya faktor yang dapat mendukung implementasi kepemimpinan kepala madrasah adalah dana, hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh bapak bapak H. Mustajar selaku kepala sekolah bahwa:
“SDM dan dana yang dimilik oleh sekolah, merupakan faktor yang akan menunjang proses implementasi kepemimpinan, dengan adanya dana yang mencukupi maka implementasi kepemimpinan ini pun juga dapat berjalan dengan lancar, dan tentunya dana yang ada tersebut harus didistribusikan seefektif dan seefesien mungkin agar dapat menjadi pemantik semangat para guru dalam meningkatkan kinerja mereka”.[footnoteRef:100] [100:  Lihat transkip wawancara Kode: 16/2-W/F-1/18-VI/2022 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 


Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa implentasi kepemimpintan transformatif kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo ini didukung dan ditunjang oleh faktor kerjasama yang baik, budaya kekeluargaan dan adanya pembiayaan yang tepat sasaran.
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BAB IV
PEMBAHASAN 

A. Implementasi Kepemimpinan Transformasipnal Kepala Madrasah MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
Dalam implementasi kepemimpinan transformatif yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru perlu memiliki strategi yang akurat.[footnoteRef:101] Strategi yang dilakukan di MTs Al-Hidayah dalam mengimplementasikan kepemimpinan yang transformatif oleh kepala madrasah adalah :  [101:  Karim, Pemimpin Transformasional....., 74.] 

1. Penetapan Visi dan Misi madrasah dan fokus pada pencapaiannya
2. Menjalin kerja sama dengan seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
3. Menjadikan dirinya sebagai suri tauladan 
4. Membimbing dan melatih para guru 
5. Memantik daya kritis para guru dalam memecahkan masalah dengan memberikan keleluasaan dalam memaparkan ide dan inovasi 
Indikator pemimpin yang transformatif adalah dia harus memiliki empat ciri sebagai berikut :
1. Pengaruh Ideal (Idealized Influence), 
2. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation), 
3. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation), dan 
4. Pertimbangan Individu (individualized consideration)
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Berdasarkan hasil penelitian, sudah tentu berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. Demikian pula sebgaiamna yang terjadi di MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo ini implementasi kepemimpinan transformatif kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru juga memiliki indikator tersebut. Secara umum implementasi kepemimpinan transformatif kepala madrasah yang ada di MTs Al-Hidayah sudah baik. 
Akan tetapi dalam pengimplementasiannya diperlukan kerjasama dengan seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di madrasah  untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan di MTs Al-Hidayah Semambung yang harus terus dijaga. Karena kepemimpinan yang transformatif memerlukan Timwork yang baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel IX
Indikator Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah
	
No
	
Variabel
	
Upaya kepala madrasah
	Pelaksanaan

	
	
	
	Terlaksana
	Belum Terlaksana

	1
	Idealized Influence
	Menunjukan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadi panutan.
	· 
	

	2
	Intellectual stimulation
	Menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan guru dan stafnya dengan mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk menjadikan sekolah ke arah yang lebih baik.
	· 
	

	3
	Individual Consideration
	Bertindak sebagai pelatih dan penasihat bagi guru dan stafnya.
	· 
	

	4
	Inspirational
Motivation
	Memotivasi semangat kerja.
	· 
	



Kepemimpinan Transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang dapat dilakukan oleh seseorang apabila ia menjadi tipe pemimpin yang demokratis dalam suatu kondisi dan pesaudo demokratis di kondisi yang lain. Artinya pemimpin yang transformatif harus pintar dalam memposisikan dirinya sebagai pemimpin.[footnoteRef:102] [102:  Eliyanto., Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Kebumen: IAINU Kebumen, 2018), 26.] 

Sementara indikator kinerja guru mulai meningkat adalah apabila dia memiliki perencanaan pembelajaran meliputi RPP dan sebagainya, pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efesiean dan memiliki evaluasi pembelajaran yang terukur.[footnoteRef:103] Guru di MTs Al-Hidayah juga telah memenuhi indikator-indikator tersebut, hal ini dapat dilihat sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut : [103:  Karim, Pemimpin Transformasional, 98.] 

Tabel X 
Indikator kinerja guru
	No
	Upaya Pelaksanaan 
Kinerja Guru
	Meliputi

	1
	Perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran:
	a. Menyusun Rpp
b. Menyesuikan analisis materi pembelajaran
c. Menyusun program semester dan program

	2
	Pelaksanaankegiatan pembelajaran:
	a. Membantu siswa dalam mengenal topik
b. Menjelaskan isi materi menggunakan ekspresi mengajar
c. Menggunakan media pengajaran
d. Menggunakan metode 

	3
	Evaluasi atau	penilaian pembelajaran:
	a. Menilai peroses belajar mengajar yang telah di laksanakan
b. Menilai hasil belajar murid untuk kepentingan pengajaran



Kepala madrasah/sekolah yang transformatif memiliki jiwa yang karismatik sebagai bentuk kepribadiannya, demikian ini akan menciptakan pengaruh terhadap bawahannya, peran penting kepala madrasah yang transformatif sebagai pemimpin dilembaga pendidikan adalah menyangkut hal yang strategis sebagai berikut[footnoteRef:104] : [104:  Tati Rosmiati & Dedy Achmad Kurniadi, kepemimpinan Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung, Alfabeta : 2014), 150-151] 

1. Memperbaiki SDM dan sumber daya lainnya.
2. Tidak fokus pada kegagalan para SDM saja melainkan menemukan inovasi dan solusi untuk mengentas kegagalan tersebut dan membantu mereka menjadi lebih baik.
3. Menciptakan lingkungan kerja yang produktif.
Pernyataan di atas menegaskan bahwa kepemimpinan transformatif kepala madrasah mengarah pada tindakan pembaharuan, mempengaruhi prilaku organisasinya agar menjadi lebih produktif dan profesional. Demikian kepala madrasah MTs Al-Hidayah telah melaksanakan model kepemimpinan yang transformatif dalam meningkatkan kinerja para guru.
Dari teori diatas juga sesuai dengan fakta yang ditemukan peneliti di MTs Al Hidayah Semambung, dalam kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru telah membuat para guru terbantu dan terdorong untuk menjadi sosok yang lebih baik dan produktif.
Menurut Muhammad Karim mengutib pendapat Miless dalam bukunya bahwa “kepemimpinan transformatif kepala madrasah mengarah pada peningkatan profesionalisme guru dan atau karyawannya melalui pemberikan saran, motivasi kerja sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu secara proporsional”.[footnoteRef:105]  [105:  Muhammad Karim, Kepemimpinan Transformasional.........., 196] 

Teori diatas mengungkapkan bahwa seorang kepala madrasah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan perlu memiliki pandangan yang jauh lebih maju dari pada para karyawannya “Pendidik dan Tenaga Kependidikan” sehingga dapat mengarahkan mereka pada ranah yang lebih baik, dapat mengarahkan para karyawannya sesuai dengan kebutuhan masing-masing secara proporsional. 
Demikian, fakta yang ada bahwa kepala madrasah di MTs Al Hidayah Semambung telah melaksanakan hal tersebut, mengarahkan para guru untuk menjadi lebih profesional dalam menjadi seorang pendidik, meningkatkan tingkat pendidikan para guru, memberi pelatihan, memberikan motivasi dalam setiap rapat kerja dan lain sebagainya, baik motivasi tersebut berupa lisan, tulisan atau bahkan tindakan dengan menjadikan dirinya sebagai suri tauladan.
B. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Al Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
	Berdasarkan penyajian data bahwa dalam kepemimpinan kepala madrasah MTs Al-Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru memiliki faktor yang mendukung dan menghambat.
	Di MTs Al-Hidayah ini juga terdapat faktor penghambat dan pendukung dalam kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesionalitas kinerja guru di MTs Alhidayah semambung jatibanteng situbondo. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terdapat beberap hal yang dapat mendukung dan menghambat implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo.
1. Faktor penghambat implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo
Faktor penghambat dalam implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah ada 2  hal yang dapat ditemui oleh peneliti yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal.


d. Faktor Internal.
Faktor internal yang dimaksud adalah sosok kepala madrasah itu sendiri yang bukanlah lulusan Manajemen pendidikan. Sedemikian ini dapat menghambat implementasi kepemimpinannya, karena ia perlu mempelajari teori, konsep dan gaya kepemimpinan yang sehat agar kepemimpinannya dapat efektif dan efesien.
Demikian bukan berarti kepala madrasah MTs Al Hidayah menyerah untuk meningkatkan kinerja para guru, ia terus mencari cara dan solusi agar dapat mengatasi faktor ini dengan cara mengikuti pelatihan kepemimpinan pendidikan islam dan lain sebagainya.
Selain itu kepala madrasah MTs Al Hidayah juga merupakan sosok yang sibuk dengan kegiatan luar selain madrasah, yaitu sebagai sosok yang ditokohkan oleh masyarakat sekitar sehingga terkadang kepala madrasah MTs Al Hidayah terkadang perlu mengenyampingkan madrasah dan melayani masyarakat sekitar yang tidak dapat ia hindari.
Dari sekian banyaknya faktor yang dapat menghambat kepemimpinan kepala madrasah ini perlu dikembangkan agar kepemimpinannya dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
2. Faktor Pendukung implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo
Dalam kepemimpinan kepala madarasah tenteunya harus ada faktor yang mendukung kepemimpinan tersebut agar berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Dalam implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah juga ada beberapa hal yang dapat mendukung kepemimpinannya. Adalah kerjasama dengan seluruh Pendidik yang ada di MTs Al Hidayah, SDM dan dana adalah dua komponen yang tidak dapat dipisahkan dari implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo. Sumber daya manusia yang ada di madrasah merupakan subjek sekaligus objek dalam kepemimpinan kepala madrasah ini. Melihat pentingnya dari SDM ini maka dapat dilihat bahwa SDM memiliki fungsi yang sangat vital dalam kepemimpinan kepala madrasah.
Selain itu dana juga merupakan faktor utama dalam mendukung kepemimpinan kepala madrasah ini, karena keberadaan dana ini sangat menentukan dalam memenuhi kebutuhan implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo. terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Di MTS Al Hidayah untuk sumber dana didapat dari dana BOS, yayasan dan juga di dapat dari infak warga sekolah baik guru, siswa maupun wali siswa. Dari sini dapat dilihat bahwa keberadaan SDM dan dana merupakan pendukung dalam peneglolaan sarana dan prasarana. 
Hal ini juga dinyatakan dalam sebuah teori bahwa keberhasilan di dalam mewujudakan pengembangan Pendidikan dapat ditentukan dari keberhasilan pengelolaan sumberdaya manusia dan juga dana. Karena bagian yang paling penting dalam semua kegiatan pengelolaan adalah SDM, karena yang menjalakan pengelolaan tersebut adalah manusia, begitu juga dengan dana yang ada karena dana ini merupakan komponen pembantu akan tetapi juga sam pentingnya dalam pengelolaan sarana dan prasarana.[footnoteRef:106] [106:  Suhendra, Manajemen Pemasaran Dan Profesionalitas Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung, Alfabeta : 2014) 22] 

Jadi berhasail atau tidaknya suatu pengelolaan sarana dan prasarna juga ditentukan oleh pengelolaan SDM dan dana yang dimiliki oleh sekolah. Disisi lain keperdulian dari warga sekolah juga merupakan faktor yang dapat mendukung pengelolahan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, karena dalam pengelolaan sarana dan prasarana tentu saja melibatkan seluru warga sekolah, baik guru, staf karyawan, siswa maupun wali murid. Kerja sama seluruh warga sekolah ini sangatlah penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, apabila seluruh warga sekolah ini dapat berpartisipasi secara aktif maka pengelolaan sarana dan prasarana akan berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang di inginkan, jadi kontribusi seluruh warga sekolah ini dapat menetukan kelancaran pengelolaan sarana dan prasarana. Hal ini didukung oleh teori yang sangatlah penting, karena pada dasarnya seluruh warga sekolah ini memiliki peranan dalam pengelolaan sarana dan prasarna yang ada  di sekolah. Apabila keperdulian warga sekolah ini kurang dalam pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah maka sarana dan prasarna yang dimiliki sekolah tidak digunakan secara optimal, dan tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya.
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BAB V
PENUTUP 

A. Kesimpulan
Berdasarkan  rumusan masalah, paparan data serta temuan yang ada di lapangan maka hasil penelitian tentang pengelolahan sarana dan prasaran untuk meningkatkan proses pembelajaran ini dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo melalui beberapa tahapan mulai dari pemebrian nasehat, pemberian contoh atau tauladan kepada guru sampai pada peningkatan jenjang pendidikan guru, kepemimpinan kepala madrasah di MTs Al Hidayah ini sudah baik akan tetapi perlu ditingkatkan dan dikembang agar kepemimpinannya dapat berjalan sesuai dengan yang di inginkan. 
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al- Hidayah Semambung Jatibanteng Situbondo, meliputi SDM dan dana yang ada di sekolah, perlunya kerja sama antara kepala madrasah dengan semua pendidik di MTs Al Hidayah dapat mempercepat peningkatan profesionalitas kinerja 




86

guru. Demikian ini pun perlu didukung oleh ketersedian dana yang memadai.
B. Saran
1. Bagi Sekolah 
Seiring dengan berjalan penelitian yang dilakukan di MTs Al Hidayah Semambung mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru patut diperthankan dan dikembangkan karena sudah baik. Kondisi dan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah perlu diberbaiki. 
2. Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan proses pembelajaran perlu diadakannya penelitian berikutnya terkait pengelolaan kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalitas guru. Hal tersebut diharapkan dapat menjadi pertimbangan lembaga untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan adanya dukungan pengelolaan sarana dan prasarana yang baik.
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1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara




Kode				: 02/2-W/F-1/20-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 20 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Langkah apa yang dilakukan agar Visi dan Misi luhur madrasah dapat tercapai?

	Informan
	Saya selaku kepala madrasah selalu mengutamakan kerja sama dalam mencapai visi madrasah sebagai cita-cita luhur yang harus digapai, karena siapapun pemimpinnya jika tidak memiliki partner kerja yang solid tidak akan pernah mencapai tujuan yang telah ditetapkan

	Refleksi
	Kerja sama antar pimpinan dengan bawahan merupakan salah satu langkah Implementasi Kepemimpinannya



Kode			: 02/2-W/F-1/20-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara





Kode				: 03/3-W/F-1/24-VI/2022
Nama Informan		: Imam Buhari, S.Pd
Tanggal			: 24 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang dilakukan oleh Ustadz Mustajar sebagai langkah menjalin kerja sama dengan para pendidik di madrasah ini?

	Informan
	kepala madrasah selalu melaksanakan rapat kerja dalam setiap semester, hal ini dilakukan untuk menetapkan capaian kerja tenaga pendidik dan kependidikan untuk mengukur keberhasilan kerja, jika terdapat sesuatu yang perlu dievaluasi maka dibahas secara bersama dan mencari jalan keluar secara demokratif

	Refleksi
	Kerja sama antara pimpinan dan bawahan sangat penting dilakukan, bukan hanya dalam bentuk lisan dan tulisan melainkan dengan tindakan.



Kode			: 03/3-W/F-1/24-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 04/3-W/F-1/27-VI/2022
Nama Informan		: Imam Buhari, S.Pd
Tanggal			: 27 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: kepemimpinan kepala madrasah

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa tindakan selanjutnya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mencapai Visi dan Misi Madrasah setelah melaksanakan rapat kerja?

	Informan
	Untuk mencapai visi madrasah yang luhur, Ust. Mustajar tidak hanya membahas permasalahan beserta solusinya didalam rapat saja, akan tetapi beliau menjadikan dirinya sebagai sosok yang penuh tauladan baik dalam berpakaian ataupun dalam menhadiri acara madrasah

	Refleksi
	Untuk mencapai Visi dan Misi tidak cukup hanya dalam rapat saja melainkan juga harus dengan menjadikan diri seorang pemimpin sebagai contoh.



Kode			: 04/3-W/F-1/27-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 05/4-W/F-1/07-VII/2022
Nama Informan		: Besari S.Pd
Tanggal			: 21 semtember 2021
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam menigkatkan
  Profesionalitas kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang dilakukan oleh kepala madrasah, sehingga para guru lebih semangat dan tekun dalam melaksanakan tugasnya?

	Informan
	Ust. Mustajar adalah sosok yang disiplin, hal ini menjadikan kami para guru semakin semangat dalam menunaikan tanggung jawabnya karena kami menjadi segan dan malu untuk tidak efektif dan efesien dalam melaksanakan tugas kami

	Refleksi
	Pimpinan yang disiplin akan membuat bawahannya segan, dan hal ini menjadikan dirinya dapat dengan mudah untuk meningkatkan kinerja guru



Kode			: 05/1-W/F-1/07-VII/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 06/1-W/F-1/18-VI/2022
Nama Informan		: Tri Sutrisno, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Al Hidayah 
  dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Langkah apa lagi yang dilakukan oleh kepala madrasah selain menjadikan dirinya sebagai tauladan untuk meningkatkan kinerja guru?

	Informan
	Ust. Mustajar memberikan kami kebebasan dalam berkreasi dan berinovasi untuk mengembangkan madrasah dengan memancing pemikiran kami agar kritis dalam memecahkan masalah dan menemukan solusinya seluas-luasnya

	Refleksi
	Memberikan peluang kepada bawahan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pemimpin untuk meningkatkan kinerja bawahannya



Kode			: 06/1-W/F-1/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 07/2-W/F-1/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Al Hidayah 
  				  dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang dilakukan bila mereka ada yang lengah atau kurang efektiv dalam melaksanakan tugas masing-masing?

	Informan
	Saya selalu menasehati teman-teman guru dan membimbing mereka agar mereka tetap bekerja secara profesional, Saya juga meminta mereka mencatan setiap capaian kinerja mereka, menyusun RPP dengan rapi, simpelnya mereka harus memiliki perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran

	Refleksi
	Pemimpin yang transformatif tidak hanya sekedar konseptor melainkan juga mengevaluasi kinerja bawahannya



Kode			: 07/2-W/F-1/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 08/2-W/F-1/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Al Hidayah 
  				  dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang dilakukan bila mereka ada yang lengah atau kurang efektiv dalam melaksanakan tugas masing-masing?

	Informan
	selain saya menasehati saya juga memotivasi para guru agar tetap menjaga tupoksi mereka, baik motivasi berbentuk bahasa, tulisan atau bahkan bentuk keuangan sebagai apresiasi bagi para guru yang berkontribusi besar dalam mencetak prestasi siswa

	Refleksi
	Pemimpin yang transformatif tidak hanya sekedar konseptor melainkan juga mengevaluasi juga memotivasi kinerja bawahannya



Kode			: 08/2-W/F-1/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara


Kode				: 08/3-W/F-1/18-VI/2022
Nama Informan		: Imam Buhari, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Al Hidayah 
  				  dalam meningkatkan profesionalitas kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Langkah apa lagi yang dilakukan oleh kepala sekolah agar para pendidik dan tenaga kependidikan tetap semangat dalam menjalankan tugas mereka masing-masing?

	Informan
	Ust. Mustajar sering memotivasi kami para guru agar terus meningkatkan kinerja kami serta memberikan apresiasi kepada kami, utamanya kepada guru yang berkontribusi besar dalam menjadikan siswa yang perstasi

	Refleksi
	Pemimpin yang transformatif memberikan apresiasi kepada para guru yang berkontribusi besar dalam mencetak para juara



Kode			: 08/3-W/F-1/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 09/1-W/F-1/18-VI/2022
Nama Informan		: Tri Sutrisno, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
				  Profesionalitas guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Langkah apa lagi yang dilakukan oleh kepala madrasah agar para pendidik dapat menjadi lebih profesional?

	Informan
	Ust. Mustajar bukan hanya menuntut para guru agar mereka dapat menyiapkan kader yang unggul, melainkan para guru juga dituntut untuk meningkatkan profesionalitas mereka sebagai guru, seperti misalnya mereka harus tuntas dalam pendidikan strata satu sesuai dengan meteri ajar mereka

	Refleksi
	Pemimpin pendidikan harus bisa menyiapkan SDM yang profesional dengan menjadikan dirinya sosok yang otoriter



Kode			: 09/1-W/F-1/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 10/2-W/F-2/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
  kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 
  kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja faktor penghambat dalam kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja guru?

	Informan
	salah satu penghambat kepemimpinan saya dalam implementasinya adalah dari saya pribadi, karena saya bukan lulusan manajemen pendidikan

	Refleksi
	Salah satu faktor penghambatnya adalah faktor Internal



Kode			: 10/2-W/F-2/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara


Kode				: 11/2-W/F-2/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
  kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 
  kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa yang bapak lakukan untuk mengatasi faktor penghambat ini?

	Informan
	walau demikian saya bukan alumni Manajemen Pendidikan namun saya melakukan inisiatif untuk mengatasi masalah ini dengan mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kepemimpinan pendidikan

	Refleksi
	Evaluasi diri perlu dilakukan sebagai langkah dalam kepemimpinan yang baik



Kode			: 11/2-W/F-2/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 12/5-W/F-2/18-VI/2022
Nama Informan		: Hasbullah Fatan, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
				  Profesionalitas guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa faktor penghambat kepemimpinan bapak mustajar dalam meningkatkan kinerja guru?

	Informan
	Ust. Mustajar bukan hanya menuntut para guru agar mereka dapat menyiapkan kader yang unggul, melainkan para guru juga dituntut untuk meningkatkan profesionalitas mereka sebagai guru, seperti misalnya mereka harus tuntas dalam pendidikan strata satu sesuai dengan meteri ajar mereka

	Refleksi
	Salah satu faktor penghambatnya adalah faktor Internal



Kode			: 12/5-W/F-2/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara


Kode				: 13/2-W/F-2/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
  kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 
  kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah betul terkadang bapak sibuk dengan kegiatan diluar madrasah yang juga menjadi penghambat kepemimpinan bapak?

	Informan
	ya, benar demikian, karena kadang ada kegiatan diluar madrasah yang menyita waktu saya untuk meksimal dalam melaksanakan tugas saya sebagai pemimpin di MTs Al-Hidayah ini

	Refleksi
	Salah satu faktor penghambatnya adalah faktor Internal



Kode			: 13/2-W/F-2/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara


Kode				: 14/6-W/F-2/18-VI/2022
Nama Informan		: Suparto, S.Pd.I
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
  kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 
  kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa lagi faktor penghambat dalam kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja guru selain faktor internal bapak sendiri?

	Informan
	kami belum memiliki aula serbaguna yang dapat dijadikan tempat pelatihan kepada para guru, sehingga ini menghambat untuk memaksimalkan dalam meningkatkan kinerja guru, ruang Lab IPA yang rusak parah dan masih tidak memiliki ruang rapat secara husus

	Refleksi
	Sarana yang kurang memadai juga dapat menjadi penghambat



Kode			: 14/6-W/F-2/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara



Kode				: 15/2-W/F-2/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
  kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 
  				  kinerja guru
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apa saja faktor yang mendukung kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru?

	Informan
	Faktor yang dapat mendukung kepemimpinan saya dalam meningkatkan kinerja para guru di MTs ini adalah terbangunnya budaya kekeluargaan dan kerja sama yang baik antar saya dengan para pendidik dan tenaga kependidikan secara keseluruhan, jadi dengan begitu saya dapat menyampaikan inspirasi, ide dan inovasi saya secara gamblang dan leluasa yang dapat memancing kreatifitas para guru

	Refleksi
	Budaya kekeluargaan dan kerja sama merupakan salah satu pendukung kepemimpinan kepala madrasah



Kode			: 15/2-W/F-2/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara


Kode				: 16/2-W/F-1/18-VI/2022
Nama Informan		: H. Mustajar, S.Pd
Tanggal			: 18 Juni 2022
Jam				: 09.30 WIB – Selesai
Tempat Wawancara		: MTs Al Hidayah
Topik Wawancara		: Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan 
  kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas 
  				  kinerja guru

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Langkah apa lagi yang dilakukan oleh kepala madrasah agar para pendidik dapat menjadi lebih profesional?

	Informan
	SDM dan dana yang dimilik oleh sekolah, merupakan faktor yang akan menunjang proses implementasi kepemimpinan, dengan adanya dana yang mencukupi maka implementasi kepemimpinan ini pun juga dapat berjalan dengan lancar, dan tentunya dana yang ada tersebut harus didistribusikan seefektif dan seefesien mungkin agar dapat menjadi pemantik semangat para guru dalam meningkatkan kinerja mereka

	Refleksi
	Pemimpin pendidikan harus bisa menyiapkan SDM yang profesional dengan menjadikan dirinya sosok yang otoriter



Kode			: 16/2-W/F-1/18-VI/2022
01 			: Kode Transkip
1 			: Kode Informan
W			: Kode Wawancara 
F-1			: Kode Masalah Dalam Fokus Pertama
21-IX			: Kode Tanggal/ Bulan di adakan wawancara
2021			: Kode tahun di adakan wawancara


Lampiran II
Observasi
No. CL			: 01
Koding			: 01/O/F1/09-VI/2022
Jam				: 07 : 30-8 : 00 WIB
Disusun Jam			: 11 : 35 WIB
Kegiatan yang di Observasi	: kepemimpinan kepala madrasah MTs Al Hidayah     
  Semambung

	Transkip Observasi
	Keadaan Guru dan catatan madrasah tentang alumni

	Responden
	Keadaan guru telah bergelar sarjana semua dan beberapa alumni mereka yang dapat melanjutkan kejenjang selanjutnya melalui prestasi akademik



Keterangan:
Kode	: 01/O/F1/09-VI/2022
01	: Kode Nomor Transkip
O	: Kode Observasi
F-I	: Kode Masalah yang berhubungan dengan Fokus Pertama
09-VI	: Kode Tanggal/Bulan dilakasanakan Observasi
2022	: Kode Tahun dilaksanakan Observasi


Lampiran III
Dokumentasi









Penyerahan surat Idzin Penelitian Sekaligus Wawancara
Wawancara dengan kepala sekolah




Rapat Kerja Kepala Madrasah Dengan Para pendidik dan tenaga kependidikan


Wawancara dengan kepala sekolah

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama				: Ach. Qurtubhi
Tempat/Tgl.Lahir		: Probolinggo, 14 September 1998
NPM/NIMKO			: 2017.12.01.20.0070
Program Studi			: Manajemen Pendidikan Islam
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang saya tulis ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.
Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Skripsi ini hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

							Kraksaan, 14 Agustus 2022
							Yang Membuat Pernyataan

							
							Ach. Qurthubi
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